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MOTTO  

 

زْوَ 
َ
مْ ا

ُ
نْفُسِك

َ
نْ ا مْ م ِ

ُ
ك
َ
قَ ل

َ
نْ خَل

َ
ٖٓ ا يٰتِه 

ٰ
ةً وَمِنْ ا وَدَّ مْ مَّ

ُ
 بَيْنَك

َ
يْهَا وَجَعَل

َ
نُوْٖٓا اِل

ُ
تَسْك ِ

 
اجًا ل

رُوْنَ 
َّ
تَفَك قَوْمٍ يَّ ِ

 
يٰتٍ ل

ٰ
ا
َ
رَحْمَةًۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ ل  وَّ

Artinya : Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 

tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

 ( Q.S Surah Ar-Rum : 21)  

                                                           

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode 

Arab, (Jakarta Timur: PT. Insan Media Pustaka, 2012), 558. 
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ABSTRAK 

Mohammad Ulil Khija, 2025 : Judi Online Sebagai Alasan Perceraian Di 

Pengadilan Agama Jember (Studi Putusan Hakim Nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr) 

Kata Kunci : Judi Online, Alasan Perceraian, Pengadilan Agama Jember 

Persoalan perceraian akibat perjudian baik itu judi online, sabung ayam 

dan lainnya banyak terjadi di daerah di Indonesia, salah satunya terjadi di daerah 

Kabupaten Jember. Berdasarkan data Pengadilan Agama Jember perceraian tahun 

2022 5897 kasus cerai karena perjudian 5 kasus, tahun 2023 5337 kasus cerai 

karena perjudian 17kasus, tahun  2024 5499 kasus cerai karena perjudian 29 

kasus dan tahun 2025 3906 kasus cerai karena perjudian 17 kasus. 

Fokus penelitian pada skripsi ini adalah: 1) Bagaimana duduk perkara 

perceraian karena alasan judi online dalam putusan nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr 

di Pengadilan Agama Jember? 2) Bagaimana pertimbangan hakim dalam putusan 

Nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr di Pengadilan Agama Jember? 

Tujuan penelitian ini ialah: 1) Untuk mengetahui dan menganalisis duduk 

perkara perceraian karena alasan judi online dalam putusan nomor 

967/Pdt.G/2025/PA.Jr di Pengadilan Agama Jember. 2) Untuk mengetahui dan 

menganalisis pertimbangan hakim dalam putusan nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr di 

Pengadilan Agama Jember.  

Penelitian ini menggunakan metode normatif  (legal research) melalui 

pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan kasus.  

Kesimpulan hasil penelitian ini : 1) Dalam duduk perkara Putusan Nomor 

967/Pdt.G/2025/PA.Jr judi online menjadi alasan perceraian suami istri, karena 

kelalaian suami dalam menjalankan tanggung jawab sebagai kepala keluarga, 

lalai memberikan nafkah dan mengalami perselisihan terus menerus dan malas 

bekerja. 2) Berdasarkan pertimbangan hukum yang digunakan oleh Majelis 

Hakim, dapat disimpulkan bahwa putusan cerai dalam perkara ini telah 

didasarkan pada ketentuan hukum yang berlaku, baik menurut hukum positif 

maupun hukum Islam. Majelis Hakim mendasarkan pertimbangannya pada Pasal 

39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 19 

huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, serta Pasal 116 huruf (f) 

Kompilasi Hukum Islam yang mengatur bahwa perceraian dapat dilakukan 

apabila antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan tidak ada 

harapan untuk hidup rukun kembali. Perilaku judi online yang dilakukan oleh 

tergugat dinilai sebagai bentuk kelalaian terhadap kewajiban sebagai suami, 

sekaligus sebagai penyebab utama rusaknya keharmonisan rumah tangga 
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    BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks penelitian 

Pernikahan merupakan suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dan 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal. Dalam konteks sosial dan budaya, pernikahan 

dipandang sebagai fondasi dasar terbentuknya masyarakat, karena melalui 

pernikahan, nilai-nilai moral, norma sosial, serta keturunan diteruskan dari 

generasi ke generasi.
1
 

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

Pasal 1 menyatakan bahwa “Perkawinan addalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang Bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan yang maha esa”.
2
 Hal ini menunjukkan bahwa pernikahan tidak 

hanya bersifat formal, tetapi juga mengandung dimensi spiritual dan moral. 

Dalam ajaran Islam, pernikahan juga dianggap sebagai ibadah yang 

dianjurkan. Al-Qur’an menyatakan dalam Surah Ar-Rum ayat 21: 

                                                           
1
 Sri Lumatus Sa’adah, Peradilan Agama dan Aktualisasi Hukum Islam di Indonesia (Depok: 

Pustaka Radja, 2022), 78-79. 
2
 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, pasal 1. 
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ةً  وَدَّ مْ مَّ
ُ
 بَيْنَك

َ
يْهَا وَجَعَل

َ
نُوْٖٓا اِل

ُ
تَسْك ِ

 
زْوَاجًا ل

َ
مْ ا

ُ
نْفُسِك

َ
نْ ا مْ م ِ

ُ
ك
َ
قَ ل

َ
نْ خَل

َ
ٖٓ ا يٰتِه 

ٰ
وَمِنْ ا

 
َ
رَحْمَةًۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ ل رُوْنَ وَّ

َّ
تَفَك قَوْمٍ يَّ ِ

 
يٰتٍ ل

ٰ
 ٢١ا

Artinya : Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar 

kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta 

dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.
3
  

Ayat ini menekankan bahwa pernikahan bertujuan untuk menciptakan 

sakinah (ketenangan), mawaddah (cinta), dan rahmah (kasih sayang) antara 

suami istri. 

Perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan rahmah. Namun, realitas di masyarakat 

menunjukkan bahwa tidak semua pernikahan mampu mencapai tujuan 

tersebut. Perceraian sebagai jalan terakhir dalam menyelesaikan konflik 

rumah tangga terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, termasuk 

di Indonesia. Salah satu penyebab perceraian yang kian mengemuka 

dewasa ini adalah maraknya praktik judi online. 

                                                           
3
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode 

Arab, (Jakarta Timur: PT. Insan Media Pustaka, 2012), 406. 
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Hakikat pernikahan adalah ikatan antara seorang pria dan wanita yang 

dibangun atas dasar kasih sayang, tanggung jawab, serta komitmen untuk 

membentuk keluarga yang harmonis dan sejahtera. Pernikahan tidak hanya 

sekadar hubungan legal-formal, tetapi juga merupakan bagian dari ajaran 

agama dan norma sosial yang mengatur hak serta kewajiban suami istri. 

Tujuan utama pernikahan adalah menciptakan keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah, di mana pasangan hidup dapat saling melengkapi, 

mendukung, dan menjaga kehormatan satu sama lain. Selain itu, 

pernikahan bertujuan untuk melanjutkan keturunan, membangun ketahanan 

keluarga, serta menciptakan lingkungan yang penuh dengan nilai-nilai 

moral dan etika. Dengan adanya pernikahan, diharapkan terbentuk 

kehidupan yang lebih teratur, baik dalam aspek sosial, ekonomi, maupun 

spiritual. 

Dalam tafsir Al-Misbah, M. Quraish Shihab menyebutkan bahwa 

dalam firman Allah di atas menjelaskan tentang minuman keras yang 

diikuti dengan perjudian, karena sebuah budaya di zaman jahiliyah adalah 

minum diiringi dengan berjudi. Adapun minum khamr dan berjudi itu 

adalah sebuah dosa besar dan minimbulkan bahaya yang besar. Memang 

ada sedikit manfaat materi pada khamr dan judi, namun bahayanya lebih 

besar dan lebih signifikan di banding manfaatnya. Karena hilangnya 

kesadaran akal dan hilangnya harta serta kerentanan badan terhadap 

kebinasaan karena khamr serta dampak kehancuran rumah tangga yang 

diakibatkan oleh judi dan 
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kerusakan keluarga, hambatan para penjudi, itu semua jika 

dibandingkan dengan manfaat materi tidak sebanding, maka jauh lebih 

besar bahayanya yang sangat mencolok pada dua perbuatan dosa yang 

membinasakan ini. 

Judi merupakan salah satu penyakit masyarakat yang dalam sejarah 

dari generasi ke generasi tidak mudah untuk diberantas. Penyakit 

masyarakat dalam konteks ini yaitu segenap tingkah laku manusia yang 

dianggap tidak sesuai dengan norma yang ada di dalam masyarakat dan 

adat istiadat atau tidak terintegrasi dengan tingka laku umum1 . 

Sedangkan, bermain judi merupakan salah satu perilaku yang dilarang oleh 

norma di Indonesia. Di Indonesia judi digolongkan dalam aktivitas 5- M 

yang harus disingkirkan atau merupakan tabu. 5-M itu ialah: 1) Minum-

minuman keras dan mabukmabukan, 2) Madon, bermain dengan wanita 

pelacur, 3) Maling, mencuri, 4) Madat, minum candu, bahan narkotik, 

ganja, dan lain-lain-lain. (5) Main judi bebotohan, berjudi dan bertaruh. 

Sebagaimana di ketahui bahwa perjudian merupakan suatu tindakan yang 

jelas melanggar hukum. Sebab berjudi itu membuat orang menjadi malas, 

tidak mengenal rasa malu dan bermuka tebal. 

Namun perjudian masih menjadi eksis dikehidupan masyarakat, 

dahulunya perjudian menyerang pria dewasa namun sekarang menjalar 

kesetiap elemen masyarakat, baik itu anak-anak, pelajar, remaja, dan 

bahkan orangtua-orangtua yang beranak cucu dan tidak mamandang 

apakah itu laki-laki ataupun perempuan.  
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Judi secara garis besar memiliki fenomena yang unik, Semakin 

diberantas oleh penegak hukum, maka semakin berkembang pula tindakan 

perjudian dikalangan masyarakat, meski dilarang oleh hukum dan agama, 

namun perkembangannya tetap semakin maju, Meski tahu bahwa judi 

merupakan perbuatan yang merusak, namun judi tetap menjadi permainan 

yang paling banyak diminati oleh kalangan masyarakat. 

Hadirnya internet membuat masyarakat dapat mengakses berbagai 

informasi secara cepat. Sehingga tidak dapat dipungkiri selain membantu 

didalam aktivitas manusia baik dalam memperoleh informasi ataupun 

berkomunikasi, internet justru disalah gunakan sebagai media untuk 

tindakan menyimpang salah satunya judi yang dilakukan secara online, 

baik dari segi kuantitas, kualitas, maupun dari sistem perjudian itu sendiri. 

Salah satunya adalah judi online, karena dengan adanya kemajuan 

teknologi berjudi tidak harus sembunyi-sembunyi seperti dahulu, hanya 

dengan duduk santai di depan komputer atau melalui ponsel pribadi yang 

terhubung dengan jaringan internet, judi online dapat dilakukan kapan saja 

dan dimana saja, dengan kata lain perjudian online dilakukan secara 

taruhan, misalnya objek taruhannya pada cabang olahraga yang 

ditayangkan di TV seperti sepak bola, dan juga dengan mengakses situs 

judi online seperti mixparlay atau judi sport dan slot. 

Judi dijadikan ajang meraih kekayaan dengan cara cepat. Perilaku ini 

menjadi janji manis bagi orang yang malas bekerja dan ingin bekerja 

dengan gaji tinggi namun minim pengalaman. Pelaku  judi  (penjudi)  akan  
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dibuat  kecanduan.  Pertama  kali  mengikuti  judi,  biasanya  orang 

tersebut dimenangkan dengan tujuan orang tersebut mengikuti permainan 

selanjutnya dengan taruhan  yang  lebih  besar.  Seolah−olah  penjudi  

dibuat  berhalusinasi  tingkat  tinggi  tanpa memikirkan resiko bahkan 

dampak besar yang terjadi,  terutama jika penjudi sudah berumah tangga.   

Padahal   banyak   orang   yang   bermain   judi   hanya   menimbulkan   

kerugian   dan mengakibatkan  harta  benda  yang  dikumpulkan  harus  

melayang  akibat  terlilit  hutang  hingga bangkrut.  Penjudi  yang  tidak  

sadar  akan  perbuatannya  akan  terus  melakukan  permainan  itu hingga 

dia terjerumus ke dalam hal kriminalitas.  Berdasarkan  UU  No.  7/1974  

tentang  Penertiban  Perjudian, judi  bertentangan  dengan norma agama, 

susila, moral pancasila dan membahayakan kehidupan masyarakat, bangsa, 

dan negara. Kecanduan akibat judi online disebabkan karena keuntungan 

yang dijanjikan berkali-kali lipat tanpa harus menunggu lama. Hal ini 

mengakibatkan pengguna menghabiskan harta yang dimilikinya tanpa 

memikirkan dampak negatif yang ditimbulkannya. Salah satu kerugian 

yang dapat  merusak  hubungan rumah tangga adalah kerugian ekonomi. 

Kebutuhan keluarga yang  seharusnya  dapat  terpenuhi  seperti  kebutuhan  

harian,  pendidikan  anak,  kesehatan keluarga bahkan dapat disisihkan 

untuk menabung, justru dihabiskan hanya untuk berjudi. Jika kerugian ini 

terjadi secara terus-menerus, hutang menumpuk hingga penyitaan aset 

maka dapat menjadi salah satu pemicu permasalahan rumah tangga, yaitu 

berakhir pada perceraian. 
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Perjudian   salah   satu   perbuatan   berbahaya.   Seseorang   yang   

kecanduan   judi   akan melakukan seribu cara untuk mendapatkan modal 

agar ia bisa bermain judi kembali. Selain itu, orang  yang  semula  

memiliki  sifat  baik  akan  berubah  menjadi  jahat,  malas  bekerja,  

tidakberpikir  jangka  panjang,  malas  beribadah,  dan  jauh  dari  agama.  

Hal  ini  dapat  terlihat  dari perilaku  ataupun  tingkah  lakunya  yang  

banyak  melakukan  penyimpangan.  Terjerumusnya seseorang  ke  dalam  

perjudian,  termasuk  judi online menggunakan 

smartphonemembuatakhlaknya menjadi rusak. Hal ini dikarenakan 

ambisinya yang ingin terus menang tanpa harus keluar  rumah,  

berpanas−panasan  sampai  “mandi  keringat”.  Sejarah  perjudian  juga 

mengungkapkan, bahwa tidak ada seorang pun yang kecanduan judi 

membuat dirinya menjadi kaya raya (bergelimang harta). Bahkan hanya 

membuat mereka masuk ke lubang hitam hingga masuk ke bui untuk 

mempertanggungjawabkan perbuatan yang telah dilakukannya. 

Fenomena judi online berkembang sangat pesat seiring dengan 

kemajuan teknologi informasi. Berbagai platform daring memungkinkan 

akses berjudi dengan mudah, murah, dan bersifat anonim. Aplikasi 

permainan, media sosial, serta situs-situs tertentu secara terselubung atau 

terang-terangan menyediakan fasilitas perjudian, termasuk dalam bentuk 

permainan seperti slot online, poker digital, atau taruhan bola yang 
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dilakukan melalui dompet digital.
4
 Ketika seseorang telah kecanduan judi 

online, bukan hanya aspek ekonomi yang terdampak, namun juga 

kestabilan sosial dan emosional dalam keluarga. Berdasarkan data yang 

dirilis oleh Kominfo RI hingga awal 2025, tercatat lebih dari 1,6 juta 

konten perjudian online telah diblokir, dan aktivitas transaksi keuangan 

yang berkaitan dengan judi online mencapai triliunan rupiah.
5
 Fakta ini 

tidak dapat dipandang sebelah mata. Banyak kepala keluarga, baik laki-laki 

maupun perempuan, yang terseret dalam aktivitas judi online, 

menyebabkan rusaknya komunikasi keluarga, ketidakpercayaan pasangan, 

hingga keterlantaran terhadap anak dan istri. 

Persoalan perjudian online di tengah masyarakat menjadi perhatian 

serius, Indonesia kini tercatat sebagai negara dengan jumlah penjudi online 

tertinggi. Data menunjukkan bahwa total populasi penjudi online di 

Indonesia mencapai 4.000.000 jiwa , meliputi kategori usia dewasa 

maupun anak-anak. Berikut adalah rincian pemain  judi online usia di 

bawah 10 tahun  2% dari total, atau sekitar 80.000 jiwa, usia 10 hingga 20 

tahun berjumlah 11% dari total pemain, yaitu sekitar 440.000 orang, usia 

21 hingga 30 tahun mencakup 13% dari total, atau sekitar 520.000 jiwa, 

usia 30 hingga 50 tahun Merupakan kelompok usia terbanyak dengan 

                                                           
4
 Yulianto, Dwi, ”Fenomena Judi Online Dikalangan Milenial Dan Dampaknya Terhadap 

Keluarga,” Jurnal Hukum & Masyarakat 10, no. 2 (2023): 150. 
5
 Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, “Kominfo Blokir 1,6 Juta Situs Judi Online,” 

https://kominfo.go.id. Diakses Pada 10 Juli 2025 Jam 20.30 WIB. 
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persentase 40% , yaitu 1.640.000 individu, usia di atas 50 tahun 34% dari 

total pemain, setara dengan 1.350.000 orang.
6
 

.Dari sudut pandang ekonomi, judi daring menciptakan ilusi kekayaan 

instan yang menyesatkan. Individu yang terjerat sering kali mengabaikan 

pengelolaan keuangan yang bijaksana, menginvestasikan dana yang 

seharusnya dialokasikan untuk kebutuhan pokok atau investasi produktif. 

Hal ini dapat memicu masalah keuangan pribadi, seperti hutang yang 

menumpuk, kehilangan aset, dan kebangkrutan. Lebih jauh, judi daring 

juga berpotensi mengalihkan dana dari sektor ekonomi formal ke platform 

ilegal, mengurangi pendapatan pajak negara dan menghambat 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Dalam ranah sosial, judi daring mengikis fondasi hubungan 

interpersonal. Kecanduan judi daring sering kali menyebabkan isolasi 

sosial, karena individu lebih memilih menghabiskan waktu di depan layar 

daripada berinteraksi dengan keluarga, teman, atau kolega. Hal ini dapat 

merusak jaringan dukungan sosial yang penting untuk kesejahteraan 

mental dan emosional. Selain itu, stigma sosial yang melekat pada penjudi 

daring dapat memperburuk isolasi dan menyebabkan perasaan malu, 

bersalah, dan rendah diri.
7
 

Dari perspektif agama, judi online sering kali dianggap sebagai 

tindakan yang bertentangan dengan nilai-nilai moral dan etika. Banyak 

                                                           
6
 PPATK, “ Gawat! Jumlah Fantastis Usia Anak Main Judi Online. 

Https://Www.Ppatk.Go.Id/News/Read/1373/Gawat-Jumlah-Fantastis-Usia-Anak-Main-Judi-

Online.Html. Di Akses Pada 08 November 2025, Jam 22.20 WIB. 
7
 Mahkamah Agung Republik Indonesia, “Laporan Tahunan Mahkamah Agung 2024,” 

(Jakarta: MA-RI, 2025), 89. 

https://www.ppatk.go.id/News/Read/1373/Gawat-Jumlah-Fantastis-Usia-Anak-Main-Judi-Online.Html
https://www.ppatk.go.id/News/Read/1373/Gawat-Jumlah-Fantastis-Usia-Anak-Main-Judi-Online.Html
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agama melarang perjudian karena dianggap mendorong keserakahan, 

ketidakadilan, dan pengabaian tanggung jawab sosial. Judi daring dapat 

merusak spiritualitas individu, mengurangi rasa syukur, dan mengalihkan 

perhatian dari praktik keagamaan yang bermakna. 

Dampak judi daring pada keluarga sangatlah kompleks dan merusak. 

Dari segi relasi, kecanduan judi daring dapat memicu konflik dan 

ketegangan dalam keluarga. Perubahan perilaku individu yang kecanduan, 

seperti mudah marah, berbohong, atau mengabaikan tanggung jawab 

keluarga, dapat merusak kepercayaan dan keharmonisan. Anak-anak yang 

tumbuh dalam keluarga dengan masalah judi daring juga berisiko 

mengalami masalah emosional, perilaku, dan akademis.
8
 

Dari sudut pandang ekonomi, judi daring dapat menguras sumber daya 

keuangan keluarga. Uang yang seharusnya digunakan untuk kebutuhan 

keluarga, seperti makanan, pendidikan, atau kesehatan, justru dihabiskan 

untuk berjudi. Hal ini dapat menyebabkan kesulitan ekonomi, seperti 

kekurangan uang, hutang yang menumpuk, dan bahkan kehilangan tempat 

tinggal. Lebih jauh, stres akibat masalah keuangan dapat memperburuk 

konflik dalam keluarga dan meningkatkan risiko kekerasan 

dalam rumah tangga.
9
 

Dalam hukum positif, Pasal 303 KUHP menegaskan bahwa segala 

bentuk perjudian adalah tindak pidana. Bahkan dalam konteks keluarga, 

                                                           
8
 Annisa laras, ” Analisis Dampak Judi Online di Indonesia,“ Journal of Social Humanities 

and Education 3, no.2 (Juni 2024), 1304 
9
 M. Munir, “Psikologi Perilaku Adiktif: Studi Kasus Kecanduan Judi Online,” Jurnal 

Psikologi Islam 5 no. 1 (2024): 45. 
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jika salah satu pasangan terbukti berjudi, hal tersebut dapat dijadikan dasar 

gugatan perceraian sebagaimana diatur dalam Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) Pasal 116 huruf (d) dan (f), yaitu jika suami atau istri berjudi dan 

melakukan kekerasan dalam rumah tangga, atau tidak melaksanakan 

kewajiban sebagai suami/istri. 

Persoalan perceraian akibat perjudian baik itu judi online, sabung 

ayam dan lainnya banyak terjadi di daerah di Indonesia, salah satunya 

terjadi di daerah Kabupaten Jember. Berdasarkan data Pengadilan Agama 

Jember perceraian tahun 2022 5897 kasus cerai karena perjudian 5 kasus, 

tahun 2023 5337 kasus cerai karena perjudian 17kasus, tahun  2024 5499 

kasus cerai karena perjudian 29 kasus dan tahun 2025 3906 kasus cerai 

karena perjudian 17 kasus.
10

 

Kasus yang menjadi pokok kajian dalam penelitian ini adalah Putusan 

Nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr, yang merupakan salah satu putusan 

Pengadilan Agama Jember pada tahun 2025. Dalam kasus ini, seorang istri 

menggugat cerai suaminya yang terlibat dalam praktik judi online yang 

berkepanjangan. Suami tidak hanya lalai dalam memberi nafkah, tetapi 

juga sering meminjam uang dengan menjaminkan harta benda milik 

bersama. Akibatnya, rumah tangga tersebut mengalami kehancuran secara 

psikologis dan finansial. Menariknya, dalam amar putusan tersebut, 

Majelis Hakim menyatakan bahwa keterlibatan suami dalam praktik judi 

online telah menyebabkan keretakan rumah tangga secara signifikan dan 

                                                           
10

 PA Jember, “ Data Penyebab Perceraian Pengadilan Agama Jember tahun 2025, “ 

November 2025. 
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memberikan pertimbangan yuridis bahwa kebiasaan berjudi adalah bentuk 

kelalaian dalam menjalankan tanggung jawab suami sebagai kepala 

keluarga.
11

  

Putusan ini menjadi contoh nyata bahwa praktik judi online sudah mulai 

diakui secara eksplisit sebagai alasan perceraian oleh lembaga peradilan 

agama di Indonesia. Studi terhadap putusan ini menjadi sangat penting 

karena mencerminkan dinamika sosial dan hukum kontemporer. Secara 

akademik, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemetaan sebab-

sebab perceraian yang relevan dengan konteks digital masa kini. Secara 

praktis, penelitian ini juga dapat menjadi landasan bagi para pembuat 

kebijakan, pendidik, serta para praktisi hukum dan keluarga dalam 

merespons fenomena perceraian akibat judi online.  

Dengan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat 

topik "Judi Online sebagai Alasan Perceraian di PA Jember (Studi Putusan 

Hakim Nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr)" sebagai objek kajian hukum 

keluarga Islam. Penelitian ini diharapkan dapat menjawab persoalan 

apakah praktik judi online dapat dikualifikasikan sebagai alasan yang sah 

dalam perceraian menurut hukum Islam dan hukum positif di Indonesia 

serta bagaimana pertimbangan hakim dalam memutus perkara tersebut. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana duduk perkara perceraian karena alasan judi online dalam 

Putusan Nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr di Pengadilan Agama Jember?  

                                                           
11

 PA Jember, “Putusan Nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr,” 2025 
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2. Bagaimana pertimbangan hakim dalam Putusan Nomor 

967/Pdt.G/2025/PA.Jr di Pengadilan Agama Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis duduk perkara perceraian karena 

alasan judi online dalam Putusan Nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr di 

Pengadilan Agama Jember. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pertimbangan hakim dalam Putusan 

Nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr di Pengadilan Agama Jember.  
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah hasil atau kontribusi yang diberikan oleh 

sebuah penelitian untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan memberikan 

solusi atas permasalahan praktis di masyarakat. Berdasarkan rumusan masalah 

yang telah diuraikan di atas dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan manfaat baik secara teoritis maupun praktis, 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih dalam tentang 

bagaimana judi online mempengaruhi hubungan keluarga, khusunya dalam 

konteks perceraian. Hal ini membuka ruang membuka ruang untuk 

menganalisis dampak psikologis dan sosial dari perilaku judi online 

terhadap individu, pasangan, dan keluarga. serta bagaimana hal tersebut 

menjadi alas an hukum yang diterima dalam proses perceraian. 

2.  Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan positif tidak hanya untuk individu yang 

terlibat dalam kasus perceraian akibat judi online, tetapi juga untuk 

keluarga, masyarakat, serta Lembaga hukum dan sosial yang menangani 

masalah ini. 

E. Definisi Istilah    

Definisi istilah merupakan suatu pemahaman terhadap kata kunci judul, 

tujuannya dari pada definisi istilah ialah untuk memberikan pemahaman atas 

konteks yang diangkat dalam judul penelitian.   Definisi istilah dalam skripsi 
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adalah penjelasan rinci mengenai makna kata atau konsep kunci yang 

digunakan dalam penelitian, agar pembaca memahami konteks dan batasan 

penggunaannya secara jelas. Berikut ini istilah-istilah yang dimaksud dalam 

judul penelitian penulis: 

a. Judi 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), judi adalah permainan 

dengan memakai uang atau barang berharga sebagai taruhan. Secara lebih 

rinci, judi melibatkan pertaruhan pada suatu peristiwa dengan hasil yang 

tidak pasti, dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan. 
12

 

 

b. Online 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), "online" atau "daring" 

berarti terhubung melalui jaringan komputer, internet, atau sistem 

elektronik lainnya. Istilah ini merujuk pada kondisi saat suatu perangkat 

atau sistem terhubung dan dapat berkomunikasi dengan perangkat atau 

sistem lain yang juga terhubung. 
13

 

c. Perceraian  

Perceraian adalah peristiwa hukum yang mengakhiri ikatan pernikahan, 

sehingga suami istri tidak lagi berstatus sebagai suami istri dan tidak lagi 

menjalani kehidupan bersama dalam satu rumah tangga.  

  

                                                           
12

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/judi. Diakses Pada 12 Juli 2025 Jam 

21.15 WIB 
13

Kamus Besar Bahasa Indonesia,  https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/daring. Diakses Pada 

12 Juli 2025 Jam 21.45 WIB 

https://kbbi.web.id/judi
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/daring
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d. Putusan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "putusan" memiliki 

beberapa pengertian. Secara umum, putusan adalah hasil dari sebuah 

pertimbangan atau pemikiran, bisa juga berarti kesimpulan atau 

ketetapan. Dalam konteks hukum, putusan merujuk pada ketetapan hakim 

dalam suatu perkara yang telah diputuskan setelah melalui proses 

persidangan. 
14

 

e. Pengadilan 

Pengadilan adalah badan atau instansi resmi yang melaksanakan sistem 

peradilan yang berupa memeriksa, mengadili dan memutusakan perkara. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian, atau kerangka pembahasan, merupakan bagian 

yang menjelaskan tahapan penelitian dalam suatu proposal. Sistematika ini 

menggambarkan alur pembahasan dari bab pendahuluan hingga bab penutup, 

di mana setiap bab disusun secara runtut dan membahas satu aspek penelitian 

secara utuh. Penulisan sistematika pembahasan menggunakan format 

deskriptif naratif, bukan sekadar daftar isi, sehingga memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai struktur penelitian. Selain itu, sistematika ini 

berperan dalam mengidentifikasi masalah penelitian serta mempermudah 

pelaksanaan penelitian agar lebih terstruktur dan sistematis.  Sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:Sistematika 

pembahasan penting dalam penelitian untuk menjelaskan terkait yang akan di 

                                                           
14

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/putusan. Diakses Pada 

12 Juli 2025 Jam 22.10 WIB 
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bahas. Untuk memberikan pandangan umum tentang skripsi ini. Penelitian ini 

terdiri dari lima bab dengan bab 1 Pendahuluan, bab 2 Kajian Pustaka atau 

penelitian terdahlu, bab 3 Metode penelitian, bab 4 Pembahasan, bab 5 

Penutup. 

1. Bab 1 Pendahuluan 

Pada bagian ini mencakup pembahasan tentang konteks penelitian 

yang memaparkan terkait permasalahan dan alasan mengenai judul 

penelitian sehingga menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Pada 

bagian ini juga mencakup fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian baik secara teoritis dan praktis, definisi istilah dan sistematika 

pembahasan.  

2. Bab 2 Kajian Pustaka  

Pada bagian ini mencakup pembahasan tentang penelitian terdahulu 

yang memaparkan perbandingan antara penelitian yang dilakukan peneliti 

dengan penelitian terdahulu guna mencari persamaan dan perbedaan 

penelitian. Pada bagian ini juga mencakup kajian teori yang memaparkan 

teori-teori yang digunakan sebagai pisau analisis, yang mengulas teori 

Gustav Radbruch. 

3. Bab 3 Metode Penelitian 

Pada bagian ini menjelaskan mengenai uraian secara jelas tentang 

metode penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan penelitian, teknik 

pengumpulan bahan hukum, analisis bahan hukum, dan tahap-tahap 

penelitian. 
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4. Bab 4 Pembahasan  

Pada bagian berisi tentang pembahasan, yang menjelaskan mengenai 

penyajian bahan hukum dan analisis yang memuat Gambaran umum dari 

penelitian yang dibahas. 

5. Bab 5 Penutup  

Pada bagian ini mencakup pembahasan tentang simpulan dari hasil 

pembahasan temuan dan pemberian saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian terdahulu 

Penelitian terdahulu dalam skripsi adalah kajian atau tinjauan terhadap 

hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang relevan dengan 

topik yang sedang diteliti. Bagian ini bertujuan untuk menunjukkan posisi 

penelitian baru dalam konteks ilmu pengetahuan yang sudah ada, 

mengidentifikasi kesenjangan (gap) yang belum terjawab, serta menghindari 

duplikasi penelitian. Dengan mencantumkan penelitian terdahulu, penulis 

dapat memperkuat landasan teoritis dan metodologis, serta menunjukkan 

bagaimana penelitian ini memberikan kontribusi baru atau pendekatan berbeda 

terhadap permasalahan yang dibahas. Selain itu, analisis terhadap penelitian 

sebelumnya juga membantu dalam membandingkan hasil, metode, atau 

temuan yang relevan sebagai referensi penting dalam penelitian yang sedang 

dilakukan. Adapun penelitian terdahulu yang peneliti temukan antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Rizal Ali seorang mahasiswa progam studi 

Hukum Keluarga, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 2024 dengan judul “Judi Online Menjadi 

Penyebab Perceraian Rumah Tangga (Analisis Putusan Hakim Pengadilan 

Agama Depok Nomor 4168/Pdt.G/2019/PA.DPK )” Karya tersebut 

berusaha memaparkan bagaimana judi online dapat mempengaruhi 

dinamika hubungan pernikahan,pada kenyataanya kegiatan judi online 

juga mengikuti arus perkembangan zaman yang di mana pada saat ini 
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termasuk efek kecanduan dalam bermain judi online terhadap antara 

suami dan istri serta konflik yang mana intinya gugatan istri kepada suami 

yang lupa dalam menjalankan kewajiiban serta menyebabkan terjadinya 

pertengkaran secara terus menerus dan  menimbulkan terjadinya 

perceraian diakibatkan judi online. Faktor eksternal seperti keuangan pada  

usia muda dan faktor sosial menjelaskan  bahwa  sistem  emosional 

karena  mempengaruhi  kepada suatu anggota  keluarga lainnya.
15

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Raka Mubarakah seorang mahasiswa program 

studi Hukum Keluarga, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2025 dengan judul 

“Perceraian Akibat Kecanduan Judi online (Studi Putusan Nomor R 1702 

/Pdt.G/2020/PA.Srg DAN PUTUSAN NOMOR 2852/Pdt.G/2020/PA)” 

Karya tersebut berusaha meneliti tentang Kecanduan Judi Online sebagai 

Alasan Perceraian di Pengadilan Agama Serang, dengan menganalisis 

perkara Nomor 1702/Pdt.G/2020/PA.Srg dan Nomor 

2852/Pdt.G/2020/PA.Srg, Fakta persidangan yang didapatkan dalam 

putusan yaitu rumah tangganya yang sudah tidak memiliki keharmonisan, 

keduanya sering mengalami perselisihan dan pertengkaran yang 

disebabkan karena Tergugat sering bermain judi online dan minum-

minuman keras hingga mabuk dan kejadian ini terus dilakukan oleh 

Tergugat berulang kali.  Sehingga dengan ini Majelis Hakim 

mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek, karena Tergugat tidak 

                                                           
15

 Rizal Ali, “Judi Online Menjadi Penyebab Perceraian Rumah Tangga (Analisis Putusan 

Hakim Pengadilan Agama Depok Nomor 4168/Pdt.G/2019/PA.DPK )” (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024), 40. 
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pernah hadir dalam persidangan. Kemudian menjatuhkan talak ba’in 

sughro, dan akibat hukum dari talak ba’in sughro ini adalah putusnya 

perkawinan antara Penggugat dan Tergugat dan tidak bisa lagi rujuk 

kecuali dengan akad baru.
16

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Nita Nurjanah program studi Hukum Keluarga, 

Fakultas Hukum, Universitas Nahdhatul Ulama Indonesia Jakarta pada 

tahun 2022 dengan judul “Judi Online Menjadi Penyebab Perceraian 

Rumah Tangga Masa Kini (Analisis Putusan Hakim Pengadilan Agama 

Cibinong Nomor Perkara 3613/Pdt.G/2021/PA.Cbn) Dalam penelitian ini 

membahas pertimbangan Hakim  dalam memutus perkara gugatan cerai 

karena perjudian online pada Putusan Hakim Pengadilan Agama Cibinong 

Nomor Perkara 3613/Pdt.G/2021/PA.Cbn, yaitu pada Pasal 19 huruf f PP 

No. 9 Tahun 1975 dan KHI Pasal 116 huruf f. Hakim tersebut dalam 

menetapkan hukum yaitu menggunakan metode interpretasi 

sistematis/logis, yang mana metode ini menafsirkan Undang-Undang 

sebagai bagian dari keseluruhan sistem PerundangUndangan dengan jalan 

menghubungkan dengan Undang-Undang atau peraturan lain, misalnya 

dalam putusan ini hakim menggunakan Pasal 19 Peraturan Pemerintah 

Tahun 1975 yang kemudian dihubungkan dengan Pasal 116 Kompilasi 

Hukum Islam, dan dihubungkan dengan Hukum Islam dalil Ushul Fiqih. 

Dan alasan perceraian menurut pasal  39 ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 harus dipenuhi. Adapun alasan perceraian dalam putusan 

                                                           
16

 Raka Mubarakah, “Perceraian Akibat Kecanduan Judi online (Studi Putusan Nomor R 

1702 /Pdt.G/2020/Pa.Srg Dan Putusan Nomor 2852/Pdt.G/2020/Pa)” (Skripsi Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2025), 35. 
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nomor 3616/Pdt.G/2021/PA.Cbn ialah karena terjadinya perselisihan yang 

terus menerus antara suami dan istri sesuai dengan Pasal 19 Huruf f 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, dan Pasal 116 Huruf f 

Kompilasi Hukum Islam, yaitu “antara suami dan istri terus-menerus 

terjadi perselisihan dan pertengkaran, dan tidak ada harapan akan hidup 

rukun lagi dalam rumah tangga”.  
17

 

4. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Zhaky Ramadhan program studi 

Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin,Adab dan Dakwah, Isntitut 

Agama Islam Negeri Parepare pada tahun 2024 dengan judul “Dampak 

Judi Online Terhadap Perekonomian Keluarga Dikalangan Masyarakat 

Kelurahan Bumi Kecamatan Bacukiki Kota ParePare. Dalam Penelitian 

ini peneliti melakukan wawancara, serta pengambilan data dilokasi 

penelitian mengenai faktor peyebab terjadinya judi online, dampak bagi 

perekonomian keluarga, serta penaggulang judi onlinedi Kelurahan Bumi 

harapan Kota parepare, Faktor penyebab judi online, salah satu yang 

nejadi penyebab judi online adalah faktor lingkungan dimana masyarakat 

akan terjerumus karena ajakan dan sfat rasa penasaran, dan juga dari segi 

persoalan ekonomi juga menjadi penyebab karena sebagian masyarakat 

masih dalam kategori masyarakat berpenghasilan rendah sehingga tidak 

mampu mencukupi kebutuhan tiap harinya. Dampak judi online, pertama,  

memperburuk secara finansial perekonmian keluarga. Melakukan judi 

online sangat berdampak buruk terhadap perekonomian keluarga dan juga 

                                                           
17

 Nita Nurjanah, “Judi Online Menjadi Penyebab Perceraian Rumah Tangga Masa Kini 

(Analisis Putusan Hakim Pengadilan Agama Cibinong Nomor Perkara 3613/Pdt.G/2021/PA.Cbn)” 

(Skripsi, Universitas Nahdhatul Ulama Indonesia Jakarta, 2022), 42. 
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kerharmonisan dalam rumah tangga mulai menurun, sehingga dapat 

mengakibatkan perselisihan kecil antara suami dengan istri. 

Penanggulangan judi online, pertama, penyuluhan tetang bahayanya judi 

online, dengan penyuluhan yang dilakukan pemerintah dapat mengurangi 

tingkat perjudian online, karena masyarakat mengetahui secara langsung 

bahayanya judi online. Kedua, penyuluhan atau kajian keagamaan, 

adanya kajian atau penyeuluhan keagamaan dimasyarakat, masyarakat 

akan senagtiasa mulai terbuka dan mampu berfikir tentang bahaya yang 

ditimbulkan dari perjudian online tidak hanya merugikan diri sendiri akan 

tetapi juga merugikan  banyak orang. 
18

 

5. Skripsi yang ditulis oleh Risma Wulandari program studi Hukum 

Keluarga, Fakultas syariah, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember pada tahun 2022 dengan judul “Analisis Hukum Islam 

Dalam Pertimbangan Hakim Putusan Pengadilan Agama (PA) Mojokerto 

No.2161/PDT.G/2021/PA.MR Tentang Penjudi Dan Peminum Khamr 

Sebagai Akibat Terjadinya Perceraian” Dalam penelitian ini peneliti 

menyimpulkan putusan Hakim di Pengadilan Agama Mojokerto yaitu 

perbuatan suami yang sulit untuk disembuhkan, nafkah yang diberikan 

oleh penggugat kurang mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Sehingga 

tidak dapat dimungkinkan adanya harapan untuk bisa hidup bersama 

dengan tentram dalam ikatan perkawinan, Selain itu tergugat mempunyai 

banyak hutang tanpa sepengetahuan penggugat, dan menghasilkan 

                                                           
18

 M Zhaky Ramadhan,“Dampak Judi Online Terhadap Perekonomian Keluarga Dikalangan 

Masyarakat Kelurahan Bumi Kecamatan Bacukiki Kota ParePare”, (Skripsi, Isntitut Agama Islam 

Negeri Parepare, 2022), 37. 
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keputusan menjatuhkan talak ba’in sughro. Dasar hukum dan 

pertimbangan hukum majelis hakim dalam memutuskan perkara 

perceraian nomor 2161/Pdt.G/2021/PA.Mr didasarkan pada ketentuan 

pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 pasal 116 

huruf (a) Kompilasi Hukum Islam, dan dasar hukum perundangundangan 

yang berlaku, serta Al-Qur‟ an, Hadist dan pertimbangan hukum yang 

digunakan majelis hakim pengadilan agama Mojokerto dalam 

memutuskan perkara  sesuai putusan hakim nomor 

2161/Pdt.G/2021/PA.Mr. 
19

  

  

                                                           
19

 Risma Wulandari, “Analisis Hukum Islam Dalam Pertimbangan Hakim Putusan 

Pengadilan Agama (PA) Mojokerto No.2161/PDT.G/2021/PA.MR Tentang Penjudi Dan Peminum 

Khamr Sebagai Akibat Terjadinya Perceraian”, (Skripsi, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 

2022), 48. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Rizal Ali 

(2024) 

Judi Online 

Menjadi 

Penyebab 

Perceraian Rumah 

Tangga (Analisis 

Putusan Hakim 

Pengadilan 

Agama Depok 

Nomor 

4168/Pdt.G/2019/

PA.DPK 

Pada 

penelitian 

ini dan 

selanjutnya 

sama 

membahas 

tentang 

judi online 

sebagai 

alasan 

perceraian 

 

 

a. Pada penelitian ini 

objek penelitiannya 

ialah Putusan 

Pengadilan Agama 

Depok Nomor 

4168/Pdt.G/2019/P

A.DPK Sedangkan, 

penelitian 

selanjutnya objek 

penelitiannya ialah 

Putusan Pengadilan 

Agama Jember 

Nomor 

967/Pdt.G/2025/PA.

Jr.  

b. Pada penelitian ini 

berusaha 

memaparkan 

bagaimana judi 

online dapat 

mempengaruhi 

dinamika hubungan 

pernikahan dan apa 

saja faktor 

penyebabnya. 

Sedangkan pada 

penelitian 

selanjutnya 

berusaha 

memaparkan 

bagaimana judi 

online sebagai 

alasan perceraian 

dan bagaimana 

pedapat hakim 

mengenai judi 

online sebagai 

alasan perceraian. 
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2 Raka 

Mubarakah 

(2025) 

Perceraian Akibat 

Kecanduan Judi 

online (Studi 

Putusan Nomor R 

1702 

/Pdt.G/2020/PA.S

rg DAN 

PUTUSAN 

NOMOR 

2852/Pdt.G/2020/

PA) 

Pada 

penelitian 

ini dan 

selanjutnya 

sama 

membahas 

tentang 

judi online 

sebagai 

alasan 

perceraian 

 

a. Pada penelitian ini 

objek penelitiannya 

ialah Putusan 

Pengadilan Agama 

Serang Nomor R 

1702 

/Pdt.G/2020/PA.Srg. 

Sedangkan, 

penelitian 

selanjutnya objek 

penelitiannya ialah 

Putusan Pengadilan 

Agama Jember 

Nomor 

967/Pdt.G/2025/PA.

Jr.  

b. Pada penelitian ini 

berusaha 

memaparkan 

bagaimana judi 

online dan mabuk 

menjadi alasan 

perceraian. 

Sedangkan pada 

penelitian 

selanjutnya 

berusaha 

memaparkan 

bagaimana judi 

online sebagai 

alasan perceraian 

dan bagaimana 

pendapat hakim 

mengenai judi 

online sebagai 

alasan perceraian. 

 

3 Nita 

Nurjanah 

(2022) 

Judi Online 

Menjadi 

Penyebab 

Perceraian Rumah 

Tangga Masa 

Kini (Analisis 

Putusan Hakim 

Pengadilan 

Agama Cibinong 

Pada 

penelitian 

ini dan 

selanjutnya 

sama 

membahas 

tentang 

judi online 

sebagai 

a. Pada penelitian ini 

objek penelitiannya 

ialah Putusan 

Pengadilan Agama 

Cibinong Nomor 

Perkara 

3613/Pdt.G/2021/P

A.Cbn. Sedangkan, 

penelitian 
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Nomor Perkara 

3613/Pdt.G/2021/

PA.Cbn) 

alasan 

perceraian 

 

selanjutnya objek 

penelitiannya ialah 

Putusan Pengadilan 

Agama Jember 

Nomor 

967/Pdt.G/2025/PA.

Jr.  

b. Pada penelitian ini 

berusaha 

memaparkan 

bagaimana 

pertimbanga hakim 

dalam memutus 

perkara karena judi 

online. Sedangkan 

pada penelitian 

selanjutnya 

berusaha 

memaparkan 

bagaimana judi 

online sebagai 

alasan perceraian 

dan bagaimana 

pendapat hakim 

mengenai judi 

online sebagai 

alasan perceraian di 

PA Jember. 

4 Muhammad 

Zhaky 

Ramadhan 

(2024) 

Dampak Judi 

Online Terhadap 

Perekonomian 

Keluarga 

Dikalangan 

Masyarakat 

Kelurahan Bumi 

Kecamatan 

Bacukiki Kota 

ParePare 

Pada 

penelitian 

ini dan 

selanjutnya 

sama 

membahas 

tentang 

judi online 

sebagai 

alasan 

perceraian 

a. Pada penelitian ini 

objek penelitiannya 

ialah Masyarakat 

Kelurahan Bumi 

Kecamatan 

Bacukiki Kota 

ParePare. 

Sedangkan, 

penelitian 

selanjutnya objek 

penelitiannya ialah 

Putusan Pengadilan 

Agama Jember 

Nomor 

967/Pdt.G/2025/PA.

J.  

b. Pada penelitian ini 

berusaha 



 
 

 

28 

memaparkan 

bagaimana 

penyebab terjadinya 

judi online dan 

dampak bagi 

perekonomian 

keluarga. Sedangkan 

pada penelitian 

selanjutnya 

berusaha 

memaparkan 

bagaimana judi 

online sebagai 

alasan perceraian 

dan bagaimana 

pendapat hakim 

mengenai judi 

online sebagai 

alasan perceraian di 

PA Jember. 

 

5. Risma 

Wulandari 

(2022) 

Analisis Hukum 

Islam Dalam 

Pertimbangan 

Hakim Putusan 

Pengadilan 

Agama (PA) 

Mojokerto 

No.2161/PDT.G/2

021/PA.MR 

Tentang Penjudi 

Dan Peminum 

Khamr Sebagai 

Akibat Terjadinya 

Perceraian. 

Pada 

penelitian 

ini dan 

selanjutnya 

sama 

membahas 

tentang 

judi online 

sebagai 

alasan 

perceraian 

a. Pada penelitian ini 

objek penelitiannya 

ialah Putusan 

Pengadilan Agama 

Mojokerto 

No.2161/PDT.G/20

21/PA. MR. 

Sedangkan, 

penelitian 

selanjutnya objek 

penelitiannya ialah 

Putusan Pengadilan 

Agama Jember 

Nomor 

967/Pdt.G/2025/PA.

Jr.  

b. Pada penelitian ini 

berusaha 

memaparkan 

bagaimana analisis 

hukum islam 

tentang penjudi dan 

peminum khamr 

sebagai akibat 

terjadinya 
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perceraian. 

Sedangkan pada 

penelitian 

selanjutnya 

berusaha 

memaparkan 

bagaimana judi 

online sebagai 

alasan perceraian 

dan bagaimana 

pendapat hakim 

mengenai judi 

online sebagai 

alasan perceraian di 

PA Jember. 

 

  

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Perceraian 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) percerian berasal 

dari kata “cerai” yang memeiliki arti pisah atau putusnya hubungan antara 

suami istri. Sedangkan perceraian itu memiliki makna perpisahan atau 

perpecahan antara suami istri.
20

 Dalam Bahasa Arab, cerai disebut dengan 

talak, yang secara harfiah memiliki makna melepas tali atau pembebasan. 

Adapun secara terminologi, perceraian bearti memutuskan ikatan  

perkawinan dan mengakhiri hubungann antara suami istri.
21

 

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 117 disebutkan bahwa “talak 

adalah ikar suami dihadapan sidang Pengadilan Agama yang merupakan 

salah satu penyebab Dalam Kompilasi Hukum Islam, pasal 129 

menjelaskan secara tegas bagamana cerai talak terjadi ketika suami 

                                                           
20

  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 278. 
21

 Sudirman, Pisah Demi Sakinah (Surabaya: Pustaka Radja, 2018), 10. 
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meminta cerai istrinya dan mengajukan surat permohonan, baik secara 

lisan atau tertulis kepada Pengadilan Agama tempat istri tinggal. 

Pengertian cerai gugat dijelaskan dalam pasal 132 ayat (1) Kompilasi 

Hukum Islam, yaitu gugatan yang diajukan oleh istri kepada Pengadilan 

Agama sesuai dengan domisili istri.  

Menurut A. Fuad Sa'id, perceraian adalah putusnya perkawinan 

antara pasangan suami istri karena hilangnya keharmonisan dan 

kerukunan rumah tangga atau karena adanya cacad pada keduanya. di 

upayakan mediasi dengan melibatkan keluarga istri dan suami.18 Sayyid 

Sabiq mengatakan perceraian adalah memecahkan ikatan pernikahan atau 

melepaskannya. Abdurrahman alJaziri mengatakan bahwa definisi talak 

secara istilah adalah menentukan status pernikahan.
22

  

Dalam kamus sosiologi, perceraian didefinisikan sebagai 

pembubaran atau perpisahan yang dibenarkan oleh hukum dari sebuah 

pernikahan yang sah di mana pasangan masih hidup sehingga mereka 

dapat menikah sekali lagi.
23

 Murdock ialah seorang sosiologi, Dia 

mengatakan bahwa beberapa faktor dapat menyebabkan perceraian, 

seperti emosi, sosial,ekonomi dan pengakuan publik yang jelas dari 

hukum yang berlaku.
24

 

Dari beberapa definisi yang disebutkan di atas, perceraian dapat 

didefinisikan sebagai berakhirnya hubungan pernikahan, yang berarti 

                                                           
22

  Rusdaya Basri, Fikih Munakahat 2” (Parepare: Ipn Press, 2020), 1. 
23

 Muhammad Sahlan, “Pengamatan Sosiologis Tentang Perceraian di Aceh, “ Pusat Jurnal 

UIN ArRaniry (Universitas Islam Negeri), 90. 
24

  Ningsih, Perceraian Usia Muda Perspektif Sosiologi Hukum (Indonesia: Guepedia, 2020), 

36. 
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suami dan istri tidak lagi bersama. Perceraian juga mencakup hal-hal 

seperti Faktor-faktor yang menyebabkan perceraian termasuk faktor 

emosi, sosial, ekonomi, dan cacad, serta tidak adanya stabilitas rumah 

tangga. Selain itu, dengan memutuskan hubungan pernikahan, mereka 

juga kehilangan hak dan kewajiban mereka sebagai pasangan. 

2. Pengertian Judi Online 

Perjudian adalah suatu kegiatan di mana pemain mempertaruhkan 

sesuatu untuk menentukan satu pilihan di antara beberapa pilihan di mana 

hanya ada satu pilihan saja yang benar dan akan menjadi pemenang. 

Pemain yang kalah dalam taruhan akan menyerahkan taruhannya kepada 

si pemenang sesuai dengan syarat dan perjanjian yang telah ditentukan 

serta disepakati bersama sebelum pertandingan dimulai. Dengan kata lain 

judi ialah suatu jenis permainan yang menambahkan unsur taruhan 

didalamnya, dimana salah satu pihak dalam permainan mengambil 

keuntungan dari pemain lainnya.   

Dalam bahasa Indonesia, kata "judi" berarti "permainan dengan 

memakai uang atau barang berharga sebagai taruhan", seperti main dadu 

atau kartu, sementara "berjudi" berarti mempertaruhkan uang atau harta di 

permainan tebakan dimana orang bertaruh untuk mendapatkan jumlah 

uang atau harta yang lebih besar dari yang mereka miliki sebelumnya. 

Pejudi adalah suatu predikat yang diberikan kepeda seseorang secara 
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individu  kemenangan dan sealu mengalami ketergantungan terhadap 

perjudian.
25

 

Dalam Pasal 303 ayat (3) KUHP dijelaskan bahwa “yang disebut 

sebagai permainan judi adalah tiap-tiap permainan, dimana pada 

umumnya kemungkinan mendapat untung bergantung pada peruntungan 

belaka, juga karena pemainnya lebih terlatih atau lebih mahir. Disitu 

termasuk segala peraturan tentang keputusan perlombaan atau permainan 

lain – lainnya yang tidak diadakan antara mereka yang turut berlomba 

atau bermain, demikian juga segala peraturan lainnya.”   

Menurut R. Soesilo dalam bukunya yang berjudul kitab 

undangundang hukum pidana (KUHP) yang dikatakan perjudian ialah 

segala permainan yang mendasarkan kepada pengharapan untuk 

kemenangan pada umumnya hanya mengandalkan pada keburuntungan 

saja, tetapi kemungkinan pengarapan kemenangan itu bisa lebih besar 

terjadi karena kepintaran dan kebiasaan pemain.   

Beberapa hal yang juga masuk dalam perjudian ialah pertaruhan 

tentang keputusan perlombaan atau permainan lain, yang tidak diadakan 

oleh mereka yang turut berlomba atau bermain itu, demikian juga segala 

pertaruhan yang lain-lain.
26

 Segala permainan yang melibatkan uang 

sebagai taruhan dengan alasan mengadu kekuatan hewan yang diandalkan 

juga dapat dikategorikan sebagai judi. 

                                                           
25

 Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 

2007), 479. 
26

  R. Soesilo, Kitab Undang Undang Hukum Pidana (Sukabumi, Karya Nusantara Bandung, 

1986), 222. 
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Menurut Onno W. Purbo, aktivitas yang dikenal sebagai judi online 

atau perjudian melalui jaringan internet umumnya terjadi melalui 

penempatan taruhan pada acara olahraga atau biasanya terjadi karena 

peletakan taruhan pada kegiatan olahraga atau biasanya melibatkan 

taruhan pada permainan kasino secara online. Permainan daring sejatinya 

melibatkan keseluruhaan proses, termasuk taruhannya, jalannya 

permainan, dan pengumpulan uang, yang semuanya dilakukan melalui 

internet. Para pemain judi diwajibkan untuk melakukan setoran awal 

sebelum dapat terlibat dalam perjudian online. Hal ini berarti meraka 

perlu mentransfer sejumlah uang kepada pengelola situs judi sebagai uang 

muka. Setelah uang terkirim, meraka akan menerima sejumlah koin untuk 

digunakan dalam permainan judi. Apabila mereka menang, dana hasil 

taruhan akan dikirimkan melalui transfer bank, dan jika kalah, jumlah 

koin yang dimiliki akan berkurang. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpukan bahwa judi 

online merupakan kegiatan perjudian berupa permainan dengan 

menambahkan unsur taruhan didalamnya yang dilakukan secara online 

atau daring. Biasanya judi online menggunakan aplikasi atau websiste 

yang telah dirancang secara khusus. Sama halnya dengan judi 

konvesional, dalam judi online terdapat taruhan yang menjadi objek 

kemenangan dalam permainan tersebut, bisa berbentuk uang, benda 

bahkan jasa. Beberapa judi online yang marak dijumpai ialah, kasino 

online, lotere online dan taruhan olahraga.  
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3. Teori Keadilan Gustav Radbruch 

Gustav Radbruch (1878–1949) dikenal sebagai salah satu tokoh 

penting dalam perkembangan filsafat hukum di Jerman pada abad ke-20. 

Pemikirannya memberikan pengaruh besar melalui sejumlah karya 

monumental, seperti Grundzüge der Rechtsphilosophie (1914), 

Rechtsphilosophie (1932), serta Statutory Law and Statutory Lawlessness 

(1946). Menurut Radbruch, hukum merupakan suatu sistem ajaran yang 

mengatur kehidupan bersama manusia secara menyeluruh. Ia menegaskan 

bahwa hakikat hukum bertumpu pada tiga nilai fundamental, yaitu 

keadilan, kemanfaatan, dan kepastian hukum (Rechtssicherheit).
27

 

Adapun tiga nilai dasar dalam hukum yang dikemukakan oleh Gustav 

Radbruch adalah: 

a) Keadilan 

Keadilan ditempatkan sebagai nilai yang paling utama 

dibandingkan dua nilai hukum lainnya, sebagaimana ditegaskan oleh 

Gustav Radbruch dalam karyanya Statutory Law and Statutory 

Lawlessness. Penegasan mengenai posisi sentral keadilan ini juga 

tercermin dalam berbagai dokumen hukum sejumlah negara, salah 

satunya tercantum dalam Pembukaan Konstitusi Jerman yang 

menempatkan kesejahteraan, pembangunan, kesetaraan, dan keadilan 

sebagai nilai-nilai tertinggi (supreme values). Menurut Radbruch, 

suatu aturan hukum yang tidak berlandaskan pada nilai moral tidak 

                                                           
27

 Leawoods, Heather. “Gustav Radbruch : An Extraordinary Legal Philosopher”. Journal of 

Law and Policy, Volume 2, 2016. Hlm. 493 
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dapat dianggap sebagai hukum yang sejati. Moralitas yang dimaksud 

dalam pemikiran Radbruch merujuk pada keadilan, sehingga suatu 

peraturan kehilangan esensinya sebagai hukum apabila tidak berpijak 

pada nilai keadilan sebagai the idea of law.
28

 

Menurut pandangan Radbruch, setiap peraturan perundang-

undangan seharusnya dibangun di atas nilai keadilan, sebab hukum 

yang tidak berlandaskan keadilan justru akan melahirkan praktik 

penegakan hukum yang tidak adil di tengah masyarakat. Pandangan 

ini menegaskan bahwa hukum, menurut Radbruch, tidak dapat 

dipisahkan dari dimensi moral, khususnya nilai keadilan. Sejalan 

dengan pemikiran tersebut, Heather Leawoods menyatakan bahwa 

moralitas dalam hal ini keadilan merupakan sumber yang 

memberikan kekuatan mengikat bagi suatu peraturan perundang-

undangan.
29

 Hal ini menunjukkan bahwa Radbruch menempatkan 

moralitas, terutama keadilan, sebagai dasar aksiologis dalam 

pembentukan hukum. 

b) Kepastian Hukum 

Menurut Radbruch, salah satu nilai fundamental dalam 

hukum selain keadilan adalah kepastian hukum (rechtssicherheit), 

yang berkaitan erat dengan pembentukan serta penerapan hukum 

positif. Ia menegaskan bahwa hukum harus memiliki sifat tegas, 

dapat diprediksi, dan stabil agar mampu menciptakan ketertiban serta 
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rasa aman dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, 

keberadaan peraturan perundang-undangan dinilai lebih baik 

dibandingkan ketiadaannya, karena melalui aturan tersebut kepastian 

hukum dapat diwujudkan. Pandangan Radbruch ini sejalan dengan 

pemikiran Immanuel Kant yang menyatakan bahwa hak atas 

kepemilikan merupakan bagian dari hak kodrati manusia. Meskipun 

hak tersebut tidak bergantung pada hukum positif, keberadaan hukum 

positif tetap diperlukan sebagai sarana untuk memberikan 

perlindungan terhadap hak kepemilikan tersebut.
30

 

Pembahasan mengenai kepastian hukum tidak dapat 

dilepaskan dari keberadaan hukum yang telah dipositifkan atau 

dituangkan dalam bentuk peraturan tertulis. Konsep kepastian hukum 

mengandung makna adanya rasa aman dan perlindungan dari 

berbagai ancaman yang bersifat eksternal. Rasa aman tersebut 

menunjukkan bahwa kepastian hukum juga memiliki dimensi 

psikologis, yang dalam pemikiran klasik dikenal dengan istilah animi 

tranquillitas, yakni keadaan tanpa kecemasan. Oleh karena itu, 

keberadaan hukum tertulis menjadi sarana penting untuk 

mewujudkan kepastian hukum bagi masyarakat. 
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c) Kemanfaatan 

Menurut Radbruch, selain keadilan, hukum juga mengandung 

nilai dasar lain yaitu kemanfaatan atau expediency. Nilai ini berkaitan 

dengan tujuan-tujuan yang hendak diwujudkan dalam kehidupan 

bermasyarakat serta manfaat yang dapat dirasakan secara luas oleh 

publik. Dalam tulisannya Five Minutes in Legal Philosophy, 

Radbruch menyatakan bahwa recht ist, was dem Volke nützt, yang 

berarti hukum adalah sesuatu yang memberikan manfaat bagi 

masyarakat.
31

 Dengan demikian, kemanfaatan dalam hukum terwujud 

apabila hukum tersebut mampu menghadirkan dan memenuhi 

kepentingan masyarakat secara nyata. 

Tujuan yang dimaksud mencakup tujuan yang bersifat 

individual, kolektif, maupun work values. Kepentingan individual 

merujuk pada kepentingan setiap orang secara pribadi, sedangkan 

kepentingan publik merupakan akumulasi dari kepentingan individu-

individu tersebut. Dalam konteks ini, kepentingan publik dapat 

terwujud apabila setiap anggota masyarakat memperoleh haknya 

secara adil serta memiliki akses yang setara. Adapun kepentingan 

work values berkaitan dengan pengakuan dan perlindungan terhadap 

hasil karya masyarakat, baik yang bersifat fisik maupun intelektual.
32
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Dengan mempertimbangkan kepastian hukum, kemanfaatan, 

dan keadilan dalam ratio decidendi, hakim dapat menghasilkan 

putusan yang tidak hanya sah secara hukum tetapi juga relevan 

dengan kondisi sosial yang berkembang. Putusan yang diambil tidak 

hanya memberikan perlindungan hukum bagi masyarakat, tetapi juga 

mencerminkan keadilan yang substansial serta memberikan manfaat 

yang luas bagi kehidupan sosial. Oleh karena itu, dalam menjalankan 

tugasnya, hakim harus senantiasa mempertimbangkan ketiga aspek 

ini agar hukum dapat berfungsi sebagai instrumen yang tidak hanya 

mengikat secara normatif tetapi juga mampu mewujudkan 

kesejahteraan dan ketertiban dalam masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dapat mempermudah 

penyusunan karaya ilmiah. Tentunya penggunaan metode penelitian antara lain 

supaya dapat menghasilkan karya ilmiah yang sumbernya akurat, mempermudah 

langkah-langkah dalam pengerjaannya, serta dapat menghasilkan penelitian karya 

ilmiah yang memberikan manfaat bagi pembaca.
33

 Maka perlu adanya metode 

penelitian yang akan digunakan untuk pengumpulan sumber bahan hukum, antara 

lain: 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian skripsi ini ditulis menggunakan metode normatif 

(legal research) dengan Teknik pengumpulan data berupa penelitian deskriptif 

kepustakaan (library) yang berfokus pada kajian teori-teori hukum, norma-

norma hukum tertulis dalam peraturan perundang-undangan, putusann 

pengadilan, serta literatur hukum yang berkaitan dengan isu yang diteliti.
34

  

Adapun pendekatan penelitian  yang digunakan meliputi dua 

pendekatan yaitu Pertama : Pendekatan perundang-undangan, merupakan 

metode dalam penelitian hukum yang digunakan untuk mengkaji undang-

undang serta berbagai regulasi yang berkaitan dengan isu hukum yang diteliti. 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis sejauh mana hubungan 

antara isu hukum yang dibahas dengan peraturan yang mengaturnya, serta 
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bagaimana keterkaitan antar regulasi dalam membentuk suatu sistem hukum 

yang menyeluruh. Selain itu, metode ini juga berperan dalam mengidentifikasi 

kelemahan atau ketidakkonsistenan dalam peraturan yang berlaku. Pendekatan 

perundang-undangan (statute approach) dalam penelitian ini digunakan untuk 

menelaah konsistensi antara norma-norma hukum yang tertuang dalam Pasal 

116 KHI dengan pertimbangan hakim pada Putusan Nomor 

967/Pdt.G/2025/PA.Jr. Hal ini dilakukan guna memastikan bahwa alasan judi 

online yang digunakan oleh hakim memiliki kekuatan hukum mengikat (legal 

basis) dalam sistem hukum perkawinan di Indonesia. Kedua : Pendekatan 

kasus (Case Approach) dalam penelitian hukum merupakan metode yang 

dilakukan dengan menganalisis dan menelaah putusan pengadilan yang telah 

berkekuatan hukum tetap (BHT). Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk 

memahami bagaimana suatu permasalahan hukum diselesaikan dalam praktik 

peradilan serta mengidentifikasi pola atau kecenderungan putusan hakim 

dalam kasus-kasus sejenis. Dengan mengkaji kasus yang memiliki kemiripan 

permasalahan, peneliti dapat mengevaluasi penerapan hukum serta menilai 

konsistensi atau perbedaan dalam putusan yang telah dikeluarkan. Selain itu, 

pendekatan ini juga dapat dijadikan referensi dalam merumuskan solusi 

terhadap isu hukum yang sedang diteliti. Pendekatan kasus (case approach) 

dilakukan dengan cara melakukan telaah mendalam terhadap Putusan 

Pengadilan Agama Jember Nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menemukan norma hukum yang diterapkan oleh hakim 

melalui rasio decidendi (pertimbangan hukum), sehingga dapat diketahui pola 
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penemuan hukum hakim dalam menyelesaikan perkara perceraian yang 

disebabkan oleh ketergantungan pada judi online. 

B. Sumber Bahan Hukum 

a. Bahan Hukum Primer 

Sumber Bahan Hukum primer adalah acuan utama dalam studi 

hukum yang memiliki kekuatan mengikat sesuai dengan norma dasar atau 

undang-undang yang berlaku. Sumber ini mencakup undang-undang, 

putusan pengadilan, serta perjanjian atau konvensi terkait. Adanya bahan 

hukum primer sangat penting untuk memberikan dasar yuridis yang kokoh 

bagi analisis hukum yang dilakukan.
35

 Sumber bahan hukum primer yang 

digunakan dalam penelitian ini salah satunya meliputi :  

- Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. 

- Putusan Pengadilan Agama Jember Nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr. 

- Kompilasi Hukum Islam (KHI), pasal 116 yang mengatur tentang 

alasan-alasan perceraian. 

- Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 

- Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), pasal 303 yang 

mendefinisikan tindak pidana perjudian. 

b. Data Sekunder 

Bahan hukum sekunder merupakan sumber yang berfungsi 

memberikan penjelasan, pemahaman, serta penafsiran terhadap bahan 

hukum primer. Bahan ini dapat berupa rancangan undang-undang, buku 
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teks, hasil penelitian yang dimuat dalam jurnal atau majalah ilmiah, serta 

pendapat para ahli di bidang hukum. Sejalan dengan itu, Peter Mahmud 

menjelaskan bahwa bahan hukum sekunder mencakup seluruh publikasi di 

bidang hukum yang tidak tergolong sebagai dokumen resmi, seperti buku 

teks hukum, kamus hukum, jurnal ilmiah, serta komentar atau analisis 

terhadap putusan pengadilan.
36

 

c. Sumber Bahan Hukum Tersier 

Sumber bahan hukum tersier merupakan bahan hukum yang 

berperan sebagai pelengkap dalam penelitian hukum, membantu 

memberikan petunjuk atau penjelasan terhadap bahan hukum primer dan 

sekunder. Sumber ini mencakup kamus hukum, ensiklopedia, serta 

referensi lain yang mendukung pemahaman konsep hukum secara lebih 

mendalam. Keberadaan bahan hukum tersier sangat berguna dalam 

memperjelas terminologi serta konteks hukum yang digunakan dalam suatu 

penelitian. Dengan demikian, bahan hukum tersier berkontribusi dalam 

memperkaya analisis hukum agar lebih komprehensif dan akurat 

C. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa cara yakni  

menyiapkan sumber data, baik sumber data yang tersedia dalam bentuk 

cetakan ataupun sumber data yang berasal dari penelusuran online yang 

berasal dari website ataupun perpustakaan digital. Selanjutnya penulis  

membaca dan memahami isi teks atau bacaan, mengutip teks-teks yang dirasa 
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penting dan memiliki keterkaitan dalam penelitian ini, serta akhirnya 

menuangkan kutipan tersebut dalam bentuk karya ilmiah. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

kepustakaan (library research). Dengan menggunakan analisis Putusan 

Pengadilan Agama Jember Nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr di Pengadilan Agama 

Jember untuk mengkaji serta menganalisa terkait dengan gugatan cerai 

D. Teknik Analisis Bahan Hukum 

Metode analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan ilmiah dengan melakukan perincian terhadap masalah yang 

diteliti dengan cara memilah maupun memilih pengertian objek tersebut hanya 

untuk mengetahui kejelasan objek tersebut.
37

  

Teknik analisis data merupakan suatu proses untuk menata ulang data 

yang diperoleh, mengelompokkannya kedalam suatu kategori yang sesuai. 

Sederhananya, teknik analisis data ialah cara yang digunakan untuk 

menyederhanakan data yang diperoleh agar mudah dipahami oleh penulis 

maupun pembaca. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan Teknik 

analisis isi (content analysis). Analisi ini adalah suatu tekhnik penelitian untuk 

menghimpun dan menganalisis dengan mengidentifikasi karakteristik spesifik 

akan pesan-pesan dari suatu teks yang resmi dan valid secara objektif.
38
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Pengolahan bahan hukum dalam penelitan hukum normatif dengan 

melakukan sistematisasi terhadap bahan hukum dengan cara melakukan 

seleksi bahan hukum kemudian melakukan klasifikasi menurut penggolongan 

bahan hukum dan menyusun bahan hukum sehingga memperoleh hasil 

penelitian secara sistematis dan secara logis yaitu adanya hubungan dan 

keterkaitan antara bahan hukum yang satu dengan bahan hukum yang lain 

untuk mendapatkan gambaran umum jawaban dari hasil penelitian.
39 

E. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam suatu penelitian ditentukan oleh tingkat 

validitas, akuntabilitas, serta reliabilitasnya. Untuk memastikan data yang 

diperoleh memenuhi standar tersebut, peneliti menerapkan teknik triangulasi 

sebagai upaya verifikasi. Triangulasi merupakan metode yang digunakan untuk 

menguji dan menganalisis data dengan memadukan berbagai sudut pandang. 

Pendekatan ini dapat dilakukan melalui penggunaan beragam metode 

penelitian, sumber data, perspektif peneliti, maupun kerangka teori. Dengan 

demikian, penerapan triangulasi mampu meningkatkan objektivitas penelitian 

serta menghasilkan temuan yang lebih mendalam dan komprehensif.
40

 

Tujuan utama penerapan triangulasi adalah untuk memperkuat tingkat 

akurasi, keandalan, dan kredibilitas temuan penelitian. Melalui proses 

pembandingan serta penggabungan berbagai sudut pandang dan pendekatan, 

peneliti dapat mengurangi potensi bias maupun keterbatasan yang mungkin 
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timbul apabila penelitian hanya bertumpu pada satu sumber data atau satu 

metode saja. 

a. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan salah satu strategi dalam penelitian 

yang dilakukan dengan memanfaatkan beragam metode pengumpulan 

data untuk menguji konsistensi serta keabsahan temuan penelitian. 

Pendekatan ini bertujuan memperoleh data yang lebih mendalam dan 

akurat melalui proses pembandingan informasi yang diperoleh dari 

berbagai teknik, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan 

penerapan triangulasi teknik, hasil penelitian diharapkan menjadi lebih 

utuh serta memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi.
41

 

b. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan metode dalam penelitian yang 

digunakan untuk menguji keabsahan data dengan cara membandingkan 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber yang berbeda. Pendekatan 

ini bertujuan memastikan kesesuaian dan konsistensi data dari beragam 

sudut pandang, sekaligus meminimalkan potensi bias yang dapat muncul 

apabila penelitian hanya bergantung pada satu sumber informasi. Melalui 

proses perbandingan tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi persamaan 

maupun perbedaan data yang kemudian dijadikan dasar dalam 

memperkuat validitas temuan penelitian. Dengan demikian, penerapan 
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triangulasi sumber berkontribusi dalam meningkatkan tingkat keandalan 

serta ketepatan hasil penelitian.
42

 

F. Tahapan Penelitian  

Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari empat tahap, yaitu : 

1. Tahapan perencanaan meliputi :  

1) Membuat rencana penelitian 

2) Melakukan pemilihan dan pemanfaatan informasi 

3) Menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan 

2. Tahapan pelaksanaan, meliputi : 

1) Mempelajari dan memahami latar belakang masalah 

2) Melakukan penelitian dan mengumpulkan data 

3. Tahapan analisis data yaitu melakukan pengelompokan dan analisis 

data yang digunakan dalam penelitian 

4. Tahapan laporan, meliputi : 

1) Membentuk kerangka laporan 

2) Memecah kerangka laporan menjadi poin-poin tertentu 

 

                                                           
42

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 

330. 



 

47 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Duduk Perkara Perceraian Karena Alasan Judi Online dalam Putusan 

Nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr di Pengadilan Agama Jember  

Pengadilan Agama Jember merupakan salah satu lembaga peradilan di 

bawah Mahkamah Agung Republik Indonesia yang memiliki yurisdiksi di 

wilayah Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Lembaga ini berwenang 

memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara-perkara di bidang hukum 

Islam bagi masyarakat yang beragama Islam, seperti perkara perkawinan, 

waris, wasiat, hibah, wakaf, zakat, infaq, shadaqah, dan ekonomi syariah.
43

 

Secara administratif, Pengadilan Agama Jember beralamat di Jl. 

Karima ta No. 27, Jember, dan memiliki wilayah hukum yang mencakup 

seluruh kecamatan di Kabupaten Jember. Dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya, Pengadilan Agama Jember dipimpin oleh seorang Ketua, Wakil 

Ketua, serta didukung oleh para hakim, panitera, sekretaris, dan staf pegawai 

yang menjalankan fungsi pelayanan administrasi dan teknis peradilan.
44

 

Sebagai lembaga peradilan tingkat pertama, Pengadilan Agama 

Jember berperan penting dalam memberikan pelayanan hukum kepada 

masyarakat, khususnya dalam penyelesaian perkara keperdataan Islam. Selain 

itu, lembaga ini juga berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
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publik melalui penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, serta 

pemanfaatan teknologi informasi, seperti penerapan e-court dan e-litigation 

dalam proses administrasi perkara.
45

 

Dengan demikian, Pengadilan Agama Jember tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat penyelesaian sengketa, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan 

pelayanan hukum bagi masyarakat, guna mewujudkan keadilan yang cepat, 

sederhana, dan biaya ringan sesuai dengan amanat Undang-Undang.
46

 

Pernikahan, sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1, bertujuan untuk membentuk 

keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Dalam ajaran islam, pernikahan juga bertujuan untuk menciptakan Sakinah 

ketenangan, mawaddah cinta kasih, dan Rahmah kasih sayang.
47

 Namun, 

realitas di masyarakat menunjukkan peningkatan kasus perceraian sebagai 

jalan terakhir dalam menyelesaikan konflik rumah tangga. Salah satu 

penyebab keprihatinan serius Adalah maraknya praktik judi online atau 

daring.
48

 

Masalah ini berkembang cepat karena teknologi baru, yang membuat 

mudah, murah, dan rahasia untuk melakukan judi online melalui berbagai 
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situs web seperti permainan slot, poker online, atau bertaruh pada olahraga 

menggunakan uang digital. Ketika seseorang mulai terlalu banyak melakukan 

judi online, hal itu memengaruhi banyak aspek kehidupan. Secara finansial, 

orang yang kecanduan sering kali tidak mengelola uangnya dengan baik, yang 

dapat menyebabkan masalah besar seperti utang, kehilangan barang-barang, 

dan bahkan bangkrut.
49

  

Uang yang seharusnya digunakan untuk kebutuhan sehari-hari malah 

dihabiskan untuk berjudi. Hal ini juga merugikan keluarga, hubungan dapat 

menjadi lebih buruk karena kebohongan, pertengkaran, dan tidak dapat saling 

percaya. Anak-anak dalam keluarga ini mungkin juga mengalami masalah 

dengan emosi, perilaku dan prestasi sekolah mereka. Masalah ini sangat 

serius, dan data menunjukkan bahwa Indonesia memiliki penjudi online 

terbanyak, dengan sekitar 4 juta orang terkena dampaknya.
50

 

Perceraian merupakan indikator krusial ketahanan Masyarakat dan 

stabilitas keluarga. Belakangan ini tingkat perceraian telah berubah selama 

bebrapa tahun terakhir, judi online telah menjadi salah satu faktor baru yang 

berkontribusi besar terhadap perceraian. Teknologi digital dan akses internet 

yang mudah telah memungkinkan jenis taruhan yang dikenal luas, yang 

disebut judol . Sifat adiktif perjudian daring menimbulkan resiko bagi 

kesejahteraan finansial dan mental seseorang , dan juga berdampak signifikan 
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dan langsung pada inti keluarga, yang menyebabkan kasus - kasus perceraian 

yang terdaftar secara resmi di Pengadilan Agama Jember.
51

 

Kerusakan rumah tangga yang dipicu oleh judi online memiliki 

manifentasi yang kompleks dan berlapis. Dampak finansial Adalah yang 

kentara. Pelaku judi online sering kali mengalami kerugian besar, yang 

berujung pada penipisan Tabungan, penjualan asset keluarga emas, 

kendaraan, atau bahkan rumah, hingga terjerat utang pinjaman online atau 

rentenir. Beban hutang inilah yang kemudian dilimpahkan kepada pasangan 

yang tidak berdosa. Dampak psikologis dan emosional menyusul dengan 

cepat. Korban seringkali mengalami stres, depresi, dan kecemasan akibat 

ketidakstabilan finansial dan pengkhianatan kepercayaan. Komunikasi 

terhenti, dan kerusakan yang intans menjadi rutinitas, karena pelaku judi 

online cendeutng sering berbohong, manipulative dan menghalangi untuk 

menutupi kebiasaan mereka. Penetaran tanggung jawab juga merupakan 

konsekuensi yang tak terhindarkan.
52 

Waktu dan energi yang seharusnya 

dialokasikan untuk mencari nafkan atau mengasuh anak dialihkan ke aktivitas 

berjudi, yang menyebabkan pasanganya merasa diabaikan dan mengalami 

penentaran lahir batin, yang merupakan alasan sah perceraian berdasarkan 

KHI. 

Perceraian yang disebabkan oleh judi online meniggalkan dampak 

ekonomi dan sosial yang parah, terutama bagi pihak yang tidak bersalah dan 
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anak-anak. Implikasi ekonomi pasca perceraian seringkali diperburuk oleh 

warisan utang. Pihak yang digugat, meskipun telah bercerai, mungkin masih 

memiliki utang yang besar yang sulit dipisahkan dari harta bersama gono-

gini. Kasus di Jember ini menunjukkan bahwa banyak istri yang terpaksa 

kembali ke rumah orang tua atau mencari pekerjaan tambahan karena 

hilangnya dukungan finansial suami secara permanen, yang menandakan 

kegagalan fungsi ekonomi keluarga yang dipicu oleh perilaku adiktif digital.
53

 

Perkara perceraian yang diperiksa dan diputus oleh Pengadilan 

Agama Jember dengan Nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr berawal dari adanya 

gugatan cerai yang diajukan oleh seorang istri terhadap suaminya. Para pihak 

merupakan pasangan suami istri yang telah melangsungkan perkawinan 

secara sah menurut hukum Islam dan hukum negara pada tanggal 25 

Februari 2022 di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten 

Jember. Setelah melangsungkan perkawinan, pasangan tersebut hidup 

bersama sebagai suami istri dan sempat menjalani kehidupan rumah tangga 

secara harmonis. 

Pada awal perkawinan, tidak terdapat permasalahan berarti dalam 

hubungan rumah tangga para pihak. Namun seiring berjalannya waktu, 

keharmonisan tersebut mulai terganggu akibat perubahan sikap dan perilaku 

tergugat. Penggugat menyatakan bahwa tergugat mulai menunjukkan sikap 

tidak bertanggung jawab, khususnya dalam hal pemenuhan kewajiban 

sebagai suami. Salah satu permasalahan utama yang muncul adalah 
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kebiasaan tergugat melakukan perjudian secara daring (judi online), yang 

berdampak langsung terhadap kondisi ekonomi keluarga.
54

 

Akibat dari kebiasaan berjudi tersebut, tergugat sering mengalami 

kesulitan keuangan dan tidak mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

Bahkan, tergugat diketahui memiliki sejumlah utang yang timbul akibat 

aktivitas perjudian tersebut. Kondisi ini menyebabkan penggugat tidak 

memperoleh nafkah secara layak sebagaimana seharusnya diterima oleh 

seorang istri. Keadaan tersebut menimbulkan ketegangan dan pertengkaran 

yang berulang di dalam rumah tangga.
55

 

Dokumen gugatan cerai yang diajukan istri sebagai pihak penggugat 

di Jember seringksli menyertakan lampiran bukti transfer dana dalam jumlah 

besar ke rekening-rekening yang tidak jelas atau Riwayat percakapan 

ancaman dari penagih hutang, yang secara kuat mendukung argumentasi 

bahwa kondisi rumah tangga telah mencapai syifa’ liqaq (perpevahan yang 

nyata). Hakim di PA Jember harus melakukan verifikasi yang ketat terhadap 

klaim kerugian ini, seringkali melibatkan analisis dokumen langganan dan 

buktu dari pihak ketiga yang meminjamkan uang. Keputusan hakim untuk 

mengabulkan perceraian didasarkan pada pertimbangan bahwa kecanduan 

judi online telah menyebabkan kemudaratan yang tidak terganggu,  di mana 
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Upaya mediasi tidak lagi efektif karena hilangnya hilangnya sumberdaya 

finansial keluarga secara fundamental dan rusaknya integritas moral suami.
56

 

Seiring berjalannya waktu, konflik antara penggugat dan tergugat 

semakin meningkat. Pertengkaran yang terjadi tidak lagi bersifat sesekali, 

melainkan berlangsung terus-menerus dan sulit untuk diredam. Penggugat 

menilai bahwa tergugat tidak menunjukkan itikad baik untuk memperbaiki 

keadaan, baik dengan menghentikan kebiasaan berjudi maupun dengan 

berusaha memenuhi kewajibannya sebagai kepala keluarga.
57

 Kondisi ini 

menyebabkan hubungan suami istri menjadi tidak harmonis dan kehilangan 

rasa saling percaya. 

Akibat dari konflik yang berkepanjangan tersebut, sejak sekitar bulan 

Agustus 2024 penggugat dan tergugat tidak lagi hidup bersama dalam satu 

rumah. Penggugat memilih untuk tinggal terpisah dan sejak saat itu 

hubungan keduanya tidak lagi berjalan sebagaimana layaknya suami istri. 

Selama masa pisah tempat tinggal tersebut, tergugat tidak memberikan 

nafkah lahir maupun batin kepada penggugat, serta tidak melakukan upaya 

nyata untuk memperbaiki hubungan rumah tangga. 

Upaya perdamaian sebenarnya telah dilakukan, baik oleh pihak 

keluarga maupun oleh penggugat sendiri. Namun, usaha tersebut tidak 

membuahkan hasil karena tergugat tidak menunjukkan perubahan sikap 

maupun keinginan untuk memperbaiki rumah tangga. Bahkan, komunikasi 
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antara kedua belah pihak semakin renggang dan pada akhirnya terputus sama 

sekali. Kondisi ini mempertegas bahwa hubungan perkawinan telah 

mengalami keretakan yang sulit untuk diperbaiki.
58

 

Dalam proses persidangan, penggugat mengajukan alat bukti berupa 

dokumen resmi yang membuktikan adanya hubungan perkawinan yang sah, 

serta menghadirkan saksi-saksi yang mengetahui secara langsung kondisi 

rumah tangga para pihak. Keterangan para saksi menguatkan dalil penggugat 

bahwa penyebab utama keretakan rumah tangga adalah perilaku tergugat 

yang gemar berjudi, lalai memberikan nafkah, serta tidak menjalankan 

perannya sebagai suami secara bertanggung jawab.
59

 

Tergugat sendiri tidak pernah hadir dalam persidangan meskipun 

telah dipanggil secara patut dan sah oleh pengadilan. Ketidakhadiran tersebut 

menyebabkan proses pemeriksaan perkara dilakukan tanpa kehadiran 

tergugat. Meskipun demikian, fakta-fakta yang terungkap dari alat bukti dan 

keterangan saksi dianggap cukup untuk menggambarkan kondisi rumah 

tangga para pihak secara objektif. 

Berdasarkan rangkaian peristiwa tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan utama dalam rumah tangga para pihak bukanlah persoalan 

sepele atau bersifat sementara, melainkan konflik yang bersumber dari 

perilaku tergugat yang bertentangan dengan kewajiban sebagai suami. 

Kondisi ini menyebabkan hilangnya keharmonisan, rasa aman, dan tujuan 

perkawinan sebagaimana diidealkan dalam hukum perkawinan. Oleh karena 
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itu, perkara ini mencerminkan suatu hubungan perkawinan yang secara 

faktual telah mengalami keretakan serius dan tidak lagi berjalan sebagaimana 

mestinya. 

B. Pertimbangan Hakim Dalam Putusan Nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr di 

Pengadilan Agama Jember 

Dalam memeriksa dan memutus perkara cerai gugat Nomor 

967/Pdt.G/2025/PA.Jr, Majelis Hakim Pengadilan Agama Jember 

mendasarkan pertimbangannya pada aspek yuridis formal maupun materiil 

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pertimbangan tersebut dimulai dari penilaian terhadap kewenangan 

mengadili, kedudukan para pihak, hingga pembuktian atas dalil-dalil yang 

diajukan oleh penggugat. 

Majelis Hakim terlebih dahulu menilai kewenangan mengadili 

perkara a quo. Berdasarkan Pasal 49 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50 

Tahun 2009, Pengadilan Agama berwenang memeriksa, memutus, dan 

menyelesaikan perkara di bidang perkawinan bagi mereka yang beragama 

Islam.
60

 Karena para pihak beragama Islam dan berdomisili dalam wilayah 

hukum Pengadilan Agama Jember, maka secara absolut dan relatif 

pengadilan berwenang memeriksa perkara tersebut. 
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Hakim merujuk Pasal 39 ayat ( 2) huruf a Undang - Undang Nomor 1 

Tahun 1974 juncto Pasal 19 huruf a Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 

1975.
61

  Aturan - aturan ini mengatakan bahwa perceraian dapat dikabulkan 

jika salah satu pasangan adalah seorang penjudi yang sulit ditolong atau jika 

kebiasaan berjudi terus terjadi . 

Hakim juga merujuk pada Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam huruf 

(d) dan (f).
62

 pada huruf (d) menyatakan bahwa perjudian dapat menjadi 

alasan yang sah untuk perceraian. Hakim berpendapat bahwa judi online , 

karena sifatnya yang adiktif, anonim, dan merugikan secara finansial, 

memenuhi syarat - syarat kebiasaan berjudi yang sulit dihentikan. kemudian 

huruf (f) menguraikan bahwa konflik dan pertengkaran yang berkelanjutan 

dapat mengarah pada syiqaq, yang berarti kurangnya persatuan dan 

hilangnya harapan untuk dapat hidup bersama secara damai.
63

 

Pada intinya pokok - pokok putusan Hakim dalam Perkara Nomor 

967 / Pdt.G/2025/ PA.Jr adalah untuk mengklasifikasikan perilaku judi 

online yang dilakukan tergugat (suami) sebagai bentuk kegagalan untuk 

memenuhi tanggung jawabnya dengan baik sebagai seorang suami, atau 

sebagai bentuk kelalaian yang signifikan dalam tugas sebagai kepala 

keluarga.
64
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Hakim menunjukkan bahwa judi online secara langsung bertentangan 

dengan kewajiban terpenting seorang suami, yaitu memberikan nafkah yang 

layak kepada istrinya . Fakta persidangan bahwa tergugat dinyatakan tidak 

hanya tidak memberikan nafkah, tetapi juga menghabiskan aset bersama atau 

berutang untuk keperluan judi onlinenya. Pertimbangan Hakim dalam 

perbuatan ini dianggap melanggar Pasal 80 Ayat (4) Kompilasi Hukum 

Islam, yang menyatakan bahwa seorang suami wajib melindungi istrinya dan 

memenuhi kebutuhan dasarnya sesuai kemampuannya.
65

 Judi online tidak 

hanya melemahkan situasi keuangan tergugat tetapi juga mengganggu 

stabilitas keuangan rumah tangga, yang menyebabkan dampak yang 

merugikan. 

Selain itu, Hakim juga melihat bagaimana judi online memengaruhi 

kewajiban spiritual dan psikologis. Suami, sebagai kepala rumah tangga 

menurut Pasal 31 Ayat (3) Undang - Undang Perkawinan, memiliki tanggung 

jawab untuk melindungi istri dan anak – anaknya. Judi online, yang 

seringkali menimbulkan konflik, stres, dan masalah keuangan, menimbulkan 

rasa takut dan kurang aman, yang bertentangan dengan konsep sakinah, atau 

kerukunan bersama. Kebiasaan berjudi tergugat menimbulkan masalah 

serius, termasuk menyembunyikan perjudiannya dan tidak jujur tentang 

masalah keuangan, yang sangat merusak kepercayaan antara suami dan istri. 

Dengan demikian, Hakim memandang bahwa judi online bukan sekadar 
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kebiasaan buruk , melainkan tindakan merugikan yang mengabaikan hak - 

hak istri dan bertentangan dengan tujuan pernikahan yang sebenarnya.
66

 

Pertama, Majelis Hakim menilai bahwa Pengadilan Agama Jember 

berwenang secara absolut untuk memeriksa dan mengadili perkara a quo. 

Hal ini didasarkan pada ketentuan Pasal 49 ayat (1) Undang-Undang Nomor 

7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50 

Tahun 2009, yang menyatakan bahwa Pengadilan Agama berwenang 

memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara di bidang perkawinan bagi 

orang-orang yang beragama Islam.
67

 Selain itu, kewenangan relatif 

Pengadilan Agama Jember juga terpenuhi karena para pihak bertempat 

tinggal di wilayah hukum pengadilan tersebut. 

Selanjutnya, Majelis Hakim mempertimbangkan keabsahan kuasa 

hukum penggugat. Berdasarkan surat kuasa khusus yang diajukan, Majelis 

menilai bahwa kuasa hukum telah memenuhi syarat formil dan materiil 

sebagaimana ditentukan dalam peraturan perundang-undangan, sehingga 

berwenang mewakili penggugat dalam seluruh proses persidangan. 

Dalam pemeriksaan perkara, Majelis Hakim mencatat bahwa tergugat 

tidak pernah hadir di persidangan meskipun telah dipanggil secara sah dan 

patut. Ketidakhadiran tergugat tanpa alasan yang sah menyebabkan perkara 

diperiksa dan diputus secara verstek, sebagaimana diatur dalam Pasal 125 
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HIR.
68

 Meskipun demikian, Majelis Hakim tetap mewajibkan penggugat 

untuk membuktikan dalil-dalil gugatannya melalui alat bukti yang sah. 

Dalam konteks hukum perkawinan, kondisi tersebut bertentangan 

dengan ketentuan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang 

menegaskan bahwa tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Perilaku tergugat 

yang tidak bertanggung jawab dan cenderung merusak keharmonisan rumah 

tangga menunjukkan bahwa tujuan perkawinan tersebut tidak lagi dapat 

diwujudkan.
69

 

Lebih lanjut, Majelis Hakim mengaitkan fakta-fakta persidangan 

dengan ketentuan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

yang menyatakan bahwa perceraian hanya dapat dilakukan apabila terdapat 

alasan-alasan tertentu yang cukup, salah satunya apabila antara suami dan 

istri terjadi perselisihan dan pertengkaran yang terus-menerus dan tidak ada 

harapan untuk hidup rukun kembali. Ketentuan ini diperjelas dalam Pasal 19 

huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 serta Pasal 116 huruf (f) 

Kompilasi Hukum Islam yang secara eksplisit menyebutkan bahwa yang 

pada pokoknya menyatakan bahwa perceraian dapat dilakukan apabila antara 

suami dan istri terjadi perselisihan dan pertengkaran terus-menerus serta 

tidak ada harapan untuk hidup rukun kembali. Berdasarkan fakta yang 

terungkap di persidangan, Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur-unsur 

tersebut telah terpenuhi secara kumulatif. 
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Mengenai pembuktian, Majelis Hakim mempertimbangkan alat bukti 

surat berupa fotokopi Kartu Tanda Penduduk dan Kutipan Akta Nikah yang 

diajukan oleh penggugat. Bukti-bukti tersebut dinilai memenuhi syarat 

formil dan materiil serta memiliki kekuatan pembuktian yang sempurna, 

karena membuktikan identitas para pihak dan adanya hubungan perkawinan 

yang sah. Selain bukti tertulis, penggugat juga menghadirkan dua orang saksi 

yang memberikan keterangan di bawah sumpah.
70

 

Keterangan para saksi dinilai saling bersesuaian dan relevan dengan 

pokok perkara. Para saksi menerangkan bahwa rumah tangga penggugat dan 

tergugat tidak lagi harmonis, sering terjadi perselisihan, serta telah terjadi 

pisah tempat tinggal dalam jangka waktu yang cukup lama. Para saksi juga 

menerangkan bahwa penyebab utama terjadinya perselisihan tersebut adalah 

perilaku tergugat yang tidak bertanggung jawab, khususnya kebiasaan 

berjudi dan tidak memberikan nafkah kepada penggugat. Majelis Hakim 

menilai bahwa keterangan saksi-saksi tersebut memenuhi syarat formil dan 

materiil sebagaimana diatur dalam ketentuan hukum acara perdata.
71

 

Berdasarkan keseluruhan alat bukti yang diajukan, Majelis Hakim 

menyimpulkan bahwa telah terbukti secara sah dan meyakinkan adanya 

perselisihan dan pertengkaran yang terus-menerus antara penggugat dan 

tergugat. Fakta bahwa para pihak telah berpisah tempat tinggal dan tidak lagi 

menjalankan kewajiban sebagai suami istri menunjukkan bahwa hubungan 
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perkawinan tersebut telah mengalami keretakan yang serius dan sulit untuk 

dipulihkan. 

Selain itu, Majelis Hakim juga mempertimbangkan aspek hukum 

Islam, khususnya prinsip bahwa perkawinan bertujuan untuk mewujudkan 

ketenteraman, kasih sayang, dan keharmonisan dalam rumah tangga. Apabila 

tujuan tersebut tidak tercapai dan justru menimbulkan mudarat bagi salah 

satu pihak, maka perceraian dapat dijadikan sebagai jalan keluar yang 

dibenarkan secara syar’i. Oleh karena itu, permohonan cerai yang diajukan 

oleh penggugat dinilai memiliki dasar hukum yang kuat. 

Berdasarkan seluruh pertimbangan hukum yang telah diuraikan, 

Majelis Hakim Pengadilan Agama Jember dalam Putusan Nomor 

967/Pdt.G/2025/PA.Jr menyatakan bahwa tergugat yang telah dipanggil 

secara sah dan patut untuk menghadap persidangan namun tidak hadir tanpa 

alasan yang sah, dinyatakan tidak hadir (verstek). Dengan demikian, majelis 

hakim mengabulkan gugatan penggugat untuk seluruhnya dan menjatuhkan 

talak satu ba’in sughra dari tergugat terhadap penggugat, sehingga hubungan 

perkawinan antara para pihak dinyatakan putus karena perceraian. Selain itu, 

majelis hakim juga menetapkan bahwa biaya perkara dibebankan kepada 

penggugat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Putusan tersebut menegaskan berakhirnya ikatan perkawinan antara 
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para pihak secara sah menurut hukum serta memberikan kepastian hukum 

atas status masing-masing setelah terjadinya perceraian.
72 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV, dapat disimpulkan bahwa 

dalam Putusan Nomor 967/Pdt.G/2025/PA.Jr, praktik judi online terbukti 

menjadi faktor utama penyebab terjadinya perceraian antara suami dan 

istri. Duduk perkara menunjukkan bahwa tergugat (suami) secara berulang 

melakukan judi online dalam jangka waktu yang cukup lama, sehingga 

berdampak langsung pada kehidupan rumah tangga. Perilaku tersebut 

mengakibatkan tergugat lalai dalam menjalankan kewajiban sebagai 

kepala keluarga, khususnya dalam memberikan nafkah lahir kepada istri 

serta mengabaikan tanggung jawab moral dan sosial dalam rumah tangga. 

Selain aspek ekonomi, judi online juga menimbulkan dampak psikologis 

dan sosial yang signifikan, berupa hilangnya keharmonisan rumah tangga, 

rusaknya kepercayaan antara suami dan istri, serta terjadinya perselisihan 

dan pertengkaran secara terus-menerus. Kondisi ini diperparah dengan 

tindakan tergugat yang meminjam uang dan menggadaikan harta bersama 

tanpa persetujuan penggugat, sehingga memperburuk kondisi keuangan 

keluarga. Fakta-fakta persidangan tersebut menunjukkan bahwa rumah 

tangga para pihak telah berada dalam kondisi tidak harmonis dan tidak lagi 

memungkinkan untuk dipertahankan. Dengan demikian, judi online dalam 

perkara ini tidak hanya dipandang sebagai kebiasaan pribadi, melainkan 

telah memenuhi unsur sebagai bentuk kelalaian serius terhadap kewajiban 
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perkawinan. Oleh karena itu, alasan perceraian yang diajukan oleh 

penggugat dinilai memiliki dasar faktual dan yuridis yang kuat, karena 

telah terbukti menimbulkan perselisihan terus-menerus serta 

menghilangkan tujuan perkawinan untuk mewujudkan keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan rahmah.Berdasarkan pertimbangan hukum yang 

digunakan oleh Majelis Hakim, dapat disimpulkan bahwa putusan cerai 

dalam perkara ini telah didasarkan pada ketentuan hukum yang berlaku, 

baik menurut hukum positif maupun hukum Islam. Majelis Hakim 

mendasarkan pertimbangannya pada Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 19 huruf (f) Peraturan 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, serta Pasal 116 huruf (f) Kompilasi 

Hukum Islam yang mengatur bahwa perceraian dapat dilakukan apabila 

antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan tidak ada 

harapan untuk hidup rukun kembali. Perilaku judi online yang dilakukan 

oleh tergugat dinilai sebagai bentuk kelalaian terhadap kewajiban sebagai 

suami, sekaligus sebagai penyebab utama rusaknya keharmonisan rumah 

tangga. Oleh karena itu, Majelis Hakim menyimpulkan bahwa alasan 

perceraian yang diajukan penggugat telah memenuhi unsur hukum dan 

layak untuk dikabulkan. 

2. Berdasarkan analisis terhadap pertimbangan hukum Majelis Hakim, dapat 

disimpulkan bahwa putusan perceraian dalam perkara Nomor 

967/Pdt.G/2025/PA.Jr telah didasarkan pada penerapan hukum yang sesuai 

dengan ketentuan hukum positif dan hukum Islam. Majelis Hakim 
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mempertimbangkan fakta-fakta persidangan secara komprehensif, 

termasuk keterangan para pihak dan alat bukti yang diajukan, sehingga 

sampai pada keyakinan bahwa rumah tangga para pihak telah mengalami 

keretakan yang bersifat permanen. Majelis Hakim mendasarkan 

putusannya pada Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan, Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 

Tahun 1975, serta Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, yang 

mengatur bahwa perceraian dapat dilakukan apabila antara suami dan istri 

terus-menerus terjadi perselisihan dan tidak ada harapan untuk hidup 

rukun kembali. Dalam konteks ini, perilaku judi online yang dilakukan 

oleh tergugat dinilai sebagai penyebab utama terjadinya perselisihan 

tersebut. Selain itu, pertimbangan hakim juga mencerminkan nilai-nilai 

keadilan, kemanfaatan, dan kepastian hukum sebagaimana dikemukakan 

dalam teori keadilan Gustav Radbruch. Putusan cerai dianggap sebagai 

jalan terbaik untuk memberikan keadilan bagi penggugat, melindungi hak-

haknya sebagai istri, serta mencegah kerugian yang lebih besar akibat 

keberlanjutan rumah tangga yang sudah tidak harmonis. Dengan demikian, 

pertimbangan hakim dalam perkara ini menunjukkan bahwa judi online 

dapat dikualifikasikan sebagai alasan sah perceraian apabila terbukti 

menimbulkan dampak serius terhadap keutuhan dan tujuan perkawinan. 
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B. SARAN 

1. Disarankan agar Pengadilan Agama, khususnya para hakim, terus 

mengembangkan kepekaan terhadap fenomena sosial kontemporer 

seperti judi online yang semakin marak di era digital. Dalam memeriksa 

dan memutus perkara perceraian, hakim diharapkan tidak hanya 

berpegang pada norma hukum tertulis, tetapi juga mempertimbangkan 

dampak sosial, psikologis, dan ekonomi yang ditimbulkan dari perilaku 

tersebut terhadap keluarga. Selain itu, diperlukan konsistensi dalam 

menjadikan judi online sebagai bagian dari kelalaian kewajiban suami 

atau istri apabila terbukti merusak keharmonisan rumah tangga, sehingga 

tercipta kepastian hukum dan keadilan bagi para pencari keadilan. 

Disarankan juga agar pasangan suami istri memiliki kesadaran dan 

tanggung jawab bersama dalam menjaga keutuhan rumah tangga, 

khususnya dengan menghindari perilaku menyimpang seperti perjudian 

yang dapat berdampak pada aspek ekonomi, psikologis, dan 

keharmonisan keluarga. Selain itu, diperlukan peran aktif keluarga dan 

lingkungan sekitar dalam memberikan pengawasan serta dukungan moral 

guna mencegah terjadinya konflik rumah tangga yang berujung pada 

perceraian. 

2. Disarankan agar aparat penegak hukum, khususnya hakim pada 

lingkungan peradilan agama, tetap konsisten menerapkan ketentuan 

hukum perkawinan secara objektif dan berkeadilan. Selain itu, perlu 

adanya penguatan upaya preventif melalui sosialisasi hukum kepada 
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masyarakat mengenai akibat hukum dari perilaku judi dan dampaknya 

terhadap keutuhan rumah tangga, sehingga perceraian akibat faktor 

tersebut dapat diminimalisir. Masyarakat diharapkan lebih meningkatkan 

kesadaran akan bahaya judi online, tidak hanya dari sisi hukum pidana, 

tetapi juga dari dampaknya terhadap keutuhan keluarga dan masa depan 

rumah tangga. Pencegahan melalui edukasi keagamaan, sosial, dan 

hukum perlu terus digalakkan agar praktik judi online tidak semakin 

meluas. Adapun bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji 

lebih mendalam fenomena judi online dalam perspektif yang lebih luas, 

seperti pendekatan sosiologis atau psikologis hukum, serta melakukan 

perbandingan putusan di berbagai Pengadilan Agama guna memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai konsistensi penerapan 

hukum terkait judi online sebagai alasan perceraian. 
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